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SARI 

Wulansari, Novi. 2019. ―Pengaruh Pendapatan, Literasi Keuangan, dan Sikap 

Keuangan Terhadap Kesejahteraan Keuangan Keluarga Desa Ketanjung 

Kecamatan Karangayar Kabupaten Demak Melalui Perilaku Keuangan Sebagai  

Variabel Intervening‖. Skripsi. Program Studi Pendidikan Akuntansi. Jurusan 

Pendidikan Ekonomi. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing: Dr. Muhammad Khafid, S.Pd., M.Si. 

Kata Kunci: Kesejahteraan keuangan, Pendapatan, Literasi Keuangan, 

Sikap Keuangan, Perilaku Keuangan, dan Keluarga. 

Meningkatnya kompleksitas keputusan keuangan dan tidak stabilnya 

perekonomian dunia mengancam kesejahteraan keuangan setiap individu. Untuk 

mengatasi hal tersebut diperlukan perilaku pengelolaan keuangan yang baik. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh pendapatan, literasi 

keuangan, dan sikap keuangan terhadap kesejahteraan keuangan baik secara 

langsung maupun melalui perilaku keuangan. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh kepala keluarga Desa Ketanjung 

Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak. Sampel pada penelitian ini sebanyak 

89 kepala keluarga menggunakan rumus Slovin dengan teknik proportional 

random sampling. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan 

analisis deksriptif dan analisis jalur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan 

pendapatan, literasi keuangan, sikap keuangan, dan perilaku keuangan terhadap 

kesejahteraan keuangan. Pendapatan, literasi keuangan, dan sikap keuangan 

berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku keuangan. Hasil pengaruh 

mediasi menunjukkan bahwa literasi keuangan dan sikap keuangan berpengaruh 

terhadap kesejahteraan keuangan melalui perilaku keuangan, namun pendapatan 

tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan keuangan melalui perilaku keuangan.  

Simpulan dari penelitian ini adalah pendapatan, literasi keuangan, sikap 

keuangan dan perilaku keuangan berpengaruh terhadap kesejahteraan keuangan. 

Perilaku keuangan berhasil memediasi literasi dan sikap keuangan, namun  tidak 

berhasil memediasi pendapatan terhadap kesejahteraan keuangan. Saran dari 

penelitian ini adalah keluarga lebih menghemat pengeluaran biaya harian, 

menyisihkan pendapatan untuk ditabung, memanfaatkan produk dan layanan jasa 

keuangan, berinvestasi untuk hidup yang lebih sejahtera, dan melakukan 

rancangan anggaran keuangan. 
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ABSTRACT 

Wulansari, Novi. 2019. ―The Influence of Income, Financial Literacy, and 

Financial Attitudes toward Family Financial Well-being of Ketanjung Village 

Karangayar District Demak Regency Through Financial Behavior as Intervening 

Variable‖. Final Project. Accounting Education Department. Faculty of 

Economics. Semarang State University. Advisor: Dr. Muhammad Khafid, S.Pd., 

M.Si. 

Keywords: Financial Well-being, Income, Financial Literacy, Financial 

Attitude, Financial Behavior, and Family. 

 

The increasing complexity of financial decisions and the unstable word 

economy threatens the financial well-being of every individual. To overcome this, 

good financial management is needed. The aim of this study is to examine the 

influence of income, financial literacy, and financial attitudes towards financial 

well-being, either directly or through financial behavior. 

The population of this study are the all of family heads of Ketanjung 

Village, Karanganyar Subdistrict, Demak Regency. The sample of this research is 

89 heads of families using Slovin formula with proportional random sampling 

techniques. This study uses a quantitative approach. Data collection techniques in 

this study used questionnaires. Data analysis techniques using descriptive analysis 

and path analysis with IBM SPSS Statistics 21 program. 

The results showed that there were significant positive effects of income, 

financial literacy, financial attitudes, and financial behavior on financial well-

being. Income, financial literacy, and financial attitudes have a significant positive 

effect on financial behavior. The results of the mediation influence indicate that 

financial literacy and financial attitudes influence financial well-being through 

financial behavior, but income does not affect financial well-being through 

financial behavior. 

The conclusions of this study are income, financial literacy, financial 

attitudes and financial behavior affect financial well-being. Financial behavior 

successfully mediates financial literacy and attitudes, but does not succeed in 

mediating income towards financial welfare. Suggestions from this study are that 

families save more for daily expenses, set aside income to save, use financial 

products and services, invest in a more prosperous life, and prepare financial 

budgets.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Setiap orang ingin mencapai kebahagiaan dalam hidupnya. Salah satu cara 

yang dapat dilakukan untuk mencapai hal tersebut adalah tercapainya 

kesejahteraan. Kesejahteraan merupakan keadaan dimana seseorang merasa 

nyaman, bahagia, tentram, dan dapat memenuhi segala kebutuhan hidupnya. 

Kesejahteraan  sering diartikan secara luas sebagai kemakmuran, kebahagiaan, 

dan kualitas hidup manusia, baik pada tingkat individu atau kelompok keluarga 

dan masyarakat (Rosni, 2017).  

Kesejahteraan erat kaitannya dengan pemenuhan kebutuhan. Manusia 

memiliki kebutuhan hidup yang beragam, tidak terbatas, dan harus dipenuhi 

dalam kehidupan sehari-hari. Ketika kebutuhan hidup dapat terpenuhi tanpa 

terkecuali maka kesejahteraan dapat tercapai. Begitupun sebaliknya ketika salah 

satu kebutuhan hidup tidak dapat terpenuhi maka belum dikatakan sejahtera atau 

disebut juga dengan kondisi pra sejahtera.  

Kesejahteran belum sepenuhnya dapat dirasakan oleh keluarga di 

Indonesia. Hal tersebut dapat diketahui pada Tahun 2017 berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik, Demak dalam angka 2018, jumlah keluarga pra sejahtera di 

Kecamatan Karanganyar tergolong tinggi yaitu sebanyak 7.467 keluarga dari 

jumlah keseluruhan 22.173 keluarga. Dengan persentase sebesar 34% (BPS, 

2018). Keluarga pra sejahtera adalah keluarga yang belum mampu memenuhi 

kebutuhan hidupnya secara minimal. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
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kesejahteraan di Kecamatan Karanganyar belum sepenuhnya dapat dirasakan oleh 

keluarga. Kondisi ini dimungkinkan dapat terjadi karena rendahnya kesejahteraan 

keuangan keluarga. Aspek keuangan merupakan salah satu hal terpenting dalam 

kehidupan keluarga untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan 

setiap hari untuk mencapai kesejahteraan. 

Kesejahteraan keuangan terwujud ketika seseorang mampu memenuhi 

seluruh kebutuhan serta memiliki uang yang tersisa, dapat mengendalikan 

keuangan mereka dan merasa aman secara finansial, sekarang dan di masa depan 

(Muir et al., 2017). Senada dengan hal tersebut, Otoritas Jasa Keuangan (2017) 

menyatakan bahwa kesejahteraan keuangan dapat terwujud ketika masyarakat 

mampu melakukan pengelolaan keuangan dengan baik, memiliki kemampuan 

dalam berinvestasi serta memiliki ketahanan keuangan.  

Namun, pada kenyataannya berdasarkan survei yang dilakukan Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) pengelolaan keuangan belum dilaksanakan dengan baik 

oleh masyarakat Indonesia. Mayoritas masyarakat yang telah menyusun rencana 

anggaran keuangan bulanan hanya secara besaran saja. Hasil survei perencanaan 

keuangan masyarakat Indonesia disajikan pada Gambar 1.1 sebagai berikut: 

 
Gambar 1.1.      

Masyarakat yang Menyatakan Menyusun Anggaran Keuangan Bulanan 

Secara Rinci    
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2017) 
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Berdasarkan Gambar 1.1. diketahui bahwa 54,9% masyarakat Indonesia 

menyusun anggaran keuangan bulanan. Dari 54,9% tersebut, 27,5% diantaranya 

menyatakan membuat rencana keuangan bulanan secara rinci dan 72,5% lainnya 

hanya menyusun secara besaran saja. Berdasarkan hasil survei tersebut dapat 

diketahui bahwa sebagian besar masyarakat Indonesia telah menyusun rencana 

anggaran keuangan. Namun, berdasarkan hasil survei hal tersebut tidak 

menjadikan sepenuhnya masyarakat melaksanakan apa yang telah 

direncanakannya. Adapun hasil survei Otoritas Jasa Keuangan mengenai 

komitmen masyarakat dalam menjalankan apa yang telah direncanakan disajikan 

pada Gambar 1.2. sebagai berikut: 

 
Gambar 1.2.  

Masyarakat yang Menyatakan Berkomitmen Melaksanakan Rencana 

Anggaran. 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 2017 

Berdasarkan Gambar 1.2. diketahui bahwa dari 54,9% masyarakat yang 

menyusun anggaran tersebut hanya 30,7% saja yang memiliki komitmen untuk 

melaksanakan perencanaan keuangan yang telah disusun. Mayoritas masyarakat 

Indonesia kadang-kadang melaksanakan apa yang direncanakan yaitu sebesar 

55,2%. Bahkan 12,7% tidak melaksanakan rencana keuangan apa yang telah 

disusun sebelumnya  (OJK, 2017).  



 4 
 

 

Berdasarkan hal tersebut menyebabkan hampir separuh masyarakat 

Indonesia pernah merasakan penghasilan yang diperoleh tidak mampu memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Kondisi tersebut menuntut masyarakat melakukan berbagai 

upaya untuk mengatasinya. Adapun hasil survei Otoritas Jasa Keuangan mengenai 

kemampuan masyarakat dalam menghadapi kondisi ketika penghasilan tidak 

dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari serta berbagai upaya yang dilakukan untuk 

mengatasinya disajikan pada Gambar 1.3. sebagai berikut: 

 
Gambar 1.3. 

Kemampuan Masyarakat dalam Menghadapi Kondisi dimana Penghasilan 

tidak dapat untuk Memenuhi Kebutuhan Sehari-hari serta Upaya yang 

Dilakukan 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 2017 

Berdasarkan Gambar 1.3 diketahui bahwa sebanyak 42,5% masyarakat 

pernah mengalami kondisi dimana penghasilan yang dimiliki tidak dapat 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dalam satu tahun terakhir. Dari kondisi 

tersebut hanya 26,5% masyarakat yang melakukan berbagai upaya untuk 

menghadapi kondisi dimaksud, antara lain menarik tabungan sebesar 33,6% dan 

meminjam dari keluarga atau teman sebesar 20,9%. Sementara upaya yang 

dilakukan berhubungan dengan lembaga jasa keuangan masih terbilang rendah 

yaitu pinjaman di lembaga jasa keuangan formal sebesar 5,5% dan pinjaman 

dengan gadai sebesar 3,8% (OJK, 2017). Berdasarkan hasil survei tersebut dapat 

diketahui bahwa masih banyak masyarakat Indonesia yang tidak sadar akan 



 5 
 

 

pentingnya perencanaan keuangan. Dengan menyusun rencana keuangan, 

pendapatan yang diterima masyarakat dapat dialokasikan untuk kebutuhan sehari-

hari dan juga untuk menabung. Ketika kebutuhan sehari-hari dapat terpenuhi, 

dapat menabung sisa pendapatan, dan merasa nyaman dengan keuangan maka 

kesejahteraan keuangan dapat tercapai. 

Selain perencanaan keuangan, literasi keuangan juga memiliki peran 

penting dalam tercapainya kesejahteraan keuangan. Pemahaman akan 

pengetahuan keuangan dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan 

masyarakat sehingga kesejahteraan keuangan dapat tercapai. Berdasarkan hasil 

survei nasional literasi dan inklusi keuangan tahun 2016 menunjukkan bahwa 

hanya 29,7% masyarakat Indonesia yang memiliki pengetahuan, keterampilan, 

dan kepercayaan yang memadai terhadap produk dan layanan keuangan. Padahal 

67,8% masyarakat Indonesia telah menggunakan produk dan layanan keuangan 

(OJK, 2017). Hal tersebut menunjukkan bahwa banyak masyarakat yang 

menggunakan produk keuangan tapi tanpa dibekali dengan pemahaman jasa 

keuangan yang memadai. Masyarakat hanya ingin manfaat atau mungkin 

keuntungan tapi mereka tidak paham (produk dan layanan jasa keuangan) 

(Okezone, 26 April 2018). Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa 

literasi keuangan masyarakat Indonesia masih rendah. Rendahnya pengetahuan 

keuangan masyarakat menyebabkan Otoritas Jasa Keuangan melakukan upaya 

untuk meningkatkan tingkat literasi keuangan masyarakat di Indonesia. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melakukan upaya revisit SNLKI (Strategi 

Nasional Literasi Keuangan Indonesia) melalui siaran pers pada bulan Juli 2017 
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tentang evaluasi kebijakan indeks literasi dan inklusi keuangan selama tahun 2013 

hingga 2016 (www.ojk.go.id, 2017). Hal ini dilakukan agar target pencapaian 

indeks inklusi keuangan sebesar 75% di tahun 2019 dapat tercapai sebagaimana 

tertuang dalam Peraturan Presiden No. 82 Tahun 2016 tentang Strategi Nasional 

Keuangan Inklusif (SNKI) (OJK, 2017).  

Revisit SNLKI memiliki visi untuk mewujudkan masyarakat Indonesia 

yang memiliki indeks literasi keuangan yang tinggi (well literate) sehingga dapat 

memanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai untuk mencapai 

kesejahteraan keuangan yang berkelanjutan (OJK, 2017). Adanya revisit SNLKI 

menunjukkan bahwa kesejahteraan keuangan masyarakat Indonesia masih rendah.  

Pemerintah perlu mengoptimalkan penanganan dalam setiap penerapan 

kebijakan selalu menjadikan kesejahteraan keuangan sebagai tujuan yang hendak 

dicapai. O’Neill et al. (2005) menyatakan seseorang akan merasa lebih bahagia 

ketika secara finansial terlindung. Ketika finansial sudah terlindung, maka 

kesehatan keuangan akan terbentuk dan kesejahteraan keuangan dapat tercapai.   

Penelitian ini mengkaji kesejahteraan keuangan keluarga di Desa 

Ketanjung Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak. Menurut Tirta Segara, 

Anggota Dewan Komisioner Bidang Edukasi dan Perlindungan Konsumen OJK 

menyatakan bahwa pemahaman keuangan keluarga merupakan hal yang penting 

kerena merupakan salah satu pilar perekonomian. Kesehatan keuangan keluarga 

memberikan pengaruh terhadap kesehatan keuangan negara secara keseluruhan 

(Kontan, 04 Oktober 2017). Kurniawan et al. (2016: 104) menyatakan bahwa 

keluarga adalah bentuk masyarakat kecil yang  terdiri dari beberapa individu yang 



 7 
 

 

terkait oleh suatu keturunan, yakni kesatuan kecil dari bentuk-bentuk kesatuan 

masyarakat. Bangsa yang makmur sejahtera dapat dibentuk mulai dari keluarga 

yang sejahtera.  

Idealnya sebagai individu yang sudah menikah, tanggung jawab untuk 

memahami masalah ekonomi adalah masalah yang sangat penting karena masalah 

ekonomi dapat menyebabkan krisis kepercayaan, pertengkaran, perpisahan, dan 

bahkan perceraian (Vitz (1999) dalam Yap et al. (2016)). Masalah ekonomi 

tersebut mengharuskan keluarga mampu mengelola stabilitas dan perkembangan 

keuangan keluarga, sehingga memperoleh kepuasan dan kesejahteraan finansial  

dan masalah keuangan dapat terhindarkan.    

Berdasarkan statistik Pengadilan Agama dan Kantor Urusan Agama, salah 

satu penyabab utama sering terjadinya perceraian adalah karena masalah 

keuangan (DetikFinance, 20 Juli 2018). Masalah keuangan dalam keluarga dapat 

disebabkan karena penganggaran yang buruk, pengeluaran yang besar, keputusan 

yang tidak bijaksana, dan keinginan yang besar dalam membelanjakan 

pendapatan. Perencanaan keuangan yang tepat harus diterapkan untuk mencapai 

tujuan dan menghindari masalah keuangan. Sebab mengelola keuangan dengan 

cara yang lebih baik bukan sekedar kewajiban bagi perusahaan atau badan usaha. 

Namun, individu dalam rumah tangga juga memiliki persyaratan untuk mengelola 

keuangan dengan baik untuk kemakmuran di masa depan. Dengan mengelola 

keuangan dengan baik dan benar, maka individu dalam rumah tangga akan 

terhindar dari kesulitan keuangan (Dwiastanti, 2015). 



 8 
 

 

Kenyataan yang terdapat di lapangan menunjukkan bahwa kesejahteraan 

keuangan keluarga bukan hal mudah untuk dicapai. Peneliti telah melakukan 

wawancara observasi awal untuk mengetahui kesejahteraan keuangan keluarga di 

Desa Ketanjung Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak pada bulan 

Desember 2018. Berdasarkan hasil wawancara observasi awal didapatkan hasil 

bahwa 16 dari 25 keluarga atau sebesar 64% keluarga di Desa Ketanjung, 

Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Demak merasa tidak aman ketika terdapat 

keperluan mendasak yang tidak terduga. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 

keluarga tidak memiliki tabungan atau cadangan yang dapat digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan mendesak. Individu yang kekurangan uang untuk membeli 

kebutuhan sehari-hari serta kurang memiliki kemampuan dalam mengatur 

keuangannya akan memiliki kesejahteraan keuangan yang rendah (Sabri & 

Falahati, 2012). 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara observasi awal bahwa 15 dari 25 

keluarga atau 60% keluarga menyatakan bahwa tidak membuat perencanaan 

keuangan terlebih dahulu sebelum membelanjakan pendapatannya. Hal tersebut 

dapat memicu untuk berperilaku boros dalam mengkonsumsi barang tanpa 

melakukan pertimbangan. Sehingga menyebabkan pendapatan yang dimiliki 

kebanyakan hanya digunakan untuk konsumsi tanpa menabung.  

Berdasarkan hasil wawancara observasi awal didapatkan hasil bahwa 

empat keluarga merasa nyaman dengan kondisi keuangan keluarga, tujuh keluarga 

merasa khawatir akan kondisi keuangan mereka, serta 14 keluarga terkadang 

merasa khawatir akan kondisi keuangan keluarga. Keluarga yang merasa khawatir 
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dengan kondisi keuangan disebabkan karena khawatir pendapatan yang diperoleh 

tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup. Hal tersebut terjadi karena pendapatan 

yang diperoleh keluarga setiap bulannya tidak tentu serta keluarga tidak 

melakukan perencanaan keuangan di masa depan. Kondisi tersebut membuat 

keluarga menjadi khawatir tidak dapat memenuhi kebutuhan tak terduga di masa 

depan. Alasan lain, akibat tidak melakukan perencanaan keuangan di masa lalu 

terdapat keluarga yang harus meminjam uang kepada rentenir untuk memenuhi 

kebutuhan mendadak, keluarga tersebut harus membayar bunga setiap bulan. Hal 

tersebut menjadikan keluarga khawatir tidak dapat memenuhi kebutuhan harian, 

sedangkan keluarga sulit melakukan pengalokasian untuk pengeluaran sehari-hari. 

Sementara, mayoritas keluarga yang terkadang merasa khawatir akan 

kondisi keuangan disebabkan oleh tidak adanya tabungan untuk memenuhi 

kebutuhan mendesak. Sehingga ketika terjadi hal yang tidak terduga dan 

membutuhkan pengeluaran dana yang tidak diperkirakan, keluarga menjadi 

bingung karena uang tersebut tidak tersedia.  Alasan lain yang disampaikan oleh 

keluarga yakni kurang adanya perencanaan keuangan, sehingga keluarga 

terkadang tergiur untuk berbelanja dan cenderung berperilaku boros dalam 

mengomsumsi barang tanpa mempertimbangkan keuangan pada masa datang. 

Keluarga tidak dapat menahan diri untuk membeli barang-barang yang hanya 

bersifat keinginan. Kondisi ini membuktikan bahwa keluarga belum memiliki 

kemampuan merencanakan pengeluaran dan mengelola keuangan dengan baik. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa keluarga belum dapat mencapai kesejahteraan 
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keuangan, sehingga terdapat fenomena gap antara kondisi ideal dengan kenyataan 

yang ada di lapangan.  

Gutter & Copur (2011) faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan 

keuangan antara lain demographic characteristics (karakter demografi), financial 

characteristics (karakter keuangan), financial disposition (disposisi keuangan),  

financial education (pendidikan keuangan), dan  financial behavior (perilaku 

keuangan). Zulfiqar & Bilal (2016) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

kesejahteraan keuangan yaitu financial literacy (literasi keuangan) dan financial 

attitude (sikap keuangan). Sedangkan, Muir et al. (2017) faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kesejahteraan keuangan yaitu financial capability (kemampuan 

keuangan), financial inclusion (inklusi keuangan), social capital: support friends, 

relatives and/or the community (modal sosial: dukungan dari teman, kerabat 

dan/atau masyarakat), dan income (pendapatan). 

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan keuangan 

tersebut peneliti menggunakan empat faktor yang dianggap mampu 

mempengaruhi kesejahteraan keuangan diantaranya adalah pendapatan, literasi 

keuangan, sikap keuangan, dan perilaku keuangan. Peneliti menggunakan variabel 

ini karena menurut penelitian terdahulu keempat variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki pengaruh yang besar terhadap kesejahteraan keuangan.  

Pendapatan merupakan salah satu indikator penting dalam menentukan 

kesejahteraan masyarakat. Sebab tidak ada satu pun siklus dalam kehidupan 

manusia yang tak bersangkutan dengan uang untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya dan uang tersebut diperoleh dari pendapatan yang diterima. Besar 
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kemungkinan bahwa individu dengan pendapatan yang lebih akan menunjukkan 

perilaku keuangan lebih bertanggung jawab, mengingat dana yang tersedia 

memberi kesempatan seseorang untuk bertindak secara bertanggung jawab (Ida & 

Dwinta, 2010). Ketika perilaku keuangan individu baik maka kesejahteraan 

keuangan individu dapat tercapai. Berdasarkan theory plan of behavior bahwa 

pendapatan merupakan salah satu faktor latar belakang seseorang berperilaku. 

Perilaku tersebut akan membentuk kebiasaan yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan hidup seseorang, yang dalam hal ini sesuai dengan the theory of 

life-span development. Penelitian yang dilakukan oleh Melford et al. (2017) 

menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh terhadap kesejahteraan keuangan 

rumah tangga. Semakin tinggi pendapatan rumah tangga semakin baik 

kesejahteraan keuangan rumah tangga tersebut. Senada dengan hal itu, Zyphur et 

al. (2015) juga menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh terhadap 

kesejahteraan keuangan, dimana pria memiliki tingkat kesejahteraan keuangan 

subjektif lebih tinggi ketika pendapatan yang diperoleh juga tinggi.  

Kesejahteraan keuangan dapat tercapai ketika seseorang memiliki 

pemahaman keuangan (financial literacy) yang baik dalam membuat keputusan 

keuangan yang sehat (Atkinson & Messy, 2012). Kesulitan keuangan bukan hanya 

terjadi karena masalah pendapatan saja. Kesulitan keuangan juga dapat terjadi 

ketika salah dalam mengelola keuangan. Adanya literasi keuangan akan 

membantu seseorang dalam mengatur perencanaan keuangan, sehingga 

keuntungan yang diperoleh dapat lebih besar dan dapat meningkatkan 

kesejahteraan hidupnya. Sesuai theory plan of behavior bahwa pengetahuan 
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merupakan salah satu faktor latar belakang seseorang melakukan tindakan dalam 

kategori control beliefs. Control beliefs berhubungan dengan keyakinan seseorang 

melakukan suatu tindakan atau perilaku. Perilaku tersebut akan membentuk 

kebiasaan yang dapat meningkatkan kesejahteraan hidup seseorang, yang dalam 

hal ini sesuai dengan the theory of life-span development. 

Sesuai dengan penelitian Zulfiqar & Bilal (2016) menunjukkan bahwa 

literasi keuangan memiliki pengaruh positif terhadap kesejahteraan keuangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sabri et al. (2012) dan Taft et al. (2013) 

menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kesejahteraan keuangan. Namun, hal tersebut berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Addin et al. (2013) menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak 

berhubungan dengan kesejahteraan keuangan. Hal ini menunjukkan adanya 

research gap antara penelitian terdahulu. 

Gutter & Copur (2011) menyatakan bahwa kesejahteraan keuangan dapat 

dikatakan tinggi ketika memiliki sikap keuangan yang positif dan menunjukkan 

perilaku keuangan yang sehat.  Sesuai dengan theory of plan behavior  bahwa 

sikap seseorang berpengaruh terhadap bagaimana seseorang tersebut harus 

berperilaku. Sikap keuangan memiliki pengaruh penting dalam pengambilan 

keputusan, tanpa menerapkan sikap yang tepat, maka akan sulit untuk mencapai 

kesuksesan keuangan. Berdasarkan the theory of life-span development bahwa 

sikap keuangan tersebut akan membentuk kebiasaan perilaku yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan keuangan. Hal tersebut didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Chandra & Memarista (2015) menunjukkan bahwa sikap 
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keuangan berpengaruh positif terhadap kesejahteraan keuangan. Namun hal ini 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Shim et al. (2009) menunjukkan 

bahwa sikap keuangan memiliki pengaruh negatif terhadap beberapa indikator 

kesejahteraan keuangan yaitu debt dan extreme copying strategy. Tetapi sikap 

keuangan juga memiliki pengaruh positif terhadap salah satu indikator 

kesejahteraan keuangan yaitu economizing copying strategy. 

Selain faktor tersebut, kesejahteraan keluarga juga dipengaruhi oleh 

perilaku keuangan dimana faktor ini digunakan sebagai variabel intervening atau 

variabel perantara. Berdasarkan the theory of life-plan development bahwa 

kebiasaan perilaku seseorang dalam bertindak dapat memberi keuntungan bagi 

kesejahteraan individu dalam hal ini adalah kesejahteraan keuangan. Sabri & 

Falahati (2012) menyatakan bahwa perilaku keuangan yang positif dapat 

meningkatkan tingkat kesejahteraan keuangan. Penelitian Starobin et al. (2013) 

dan Mohamed (2017) menunjukkan bahwa perilaku keuangan berhubungan 

dengan kesejahteraan keuangan.  

Berdasarkan paparan di atas penelitian ini menjadi rasional untuk diteliti 

berdasarkan phenomena gap, research gap, dan dukungan teori yang 

dikemukakan di atas menjadi latar belakang pengajuan riset ini. Penelitian ini 

akan menguji pengaruh pendapatan, literasi keuangan, dan sikap keuangan 

terhadap kesejahteraan keuangan keluarga. Penelitian ini juga akan menguji 

benarkah variabel perilaku keuangan akan menjadi variabel intervening dari 

hubungan tersebut. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk mengambil judul 

penelitian ―Pengaruh Pendapatan, Literasi Keuangan, dan Sikap Keuangan 
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Terhadap Kesejahteraan Keuangan Keluarga di Desa Ketanjung Kecamatan 

Karanganyar Kabupaten Demak Melalui Perilaku Keuangan sebagai 

Variabel Intervening”. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat diidentifikasi 

permasalahannya sebagai berikut:  

1. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melakukan revisit SNLKI (Strategi Nasional 

Literasi Keuangan Indonesia) melalui siaran pers pada bulan Juli 2017. 

Adanya revisit SNLKI menunjukkan bahwa kesejahteraan keuangan 

masyarakat Indonesia masih rendah. 

2. Data Otoritas Jasa Keuangan berdasarkan hasil survei nasional inklusi 

keuangan tahun 2016 menyatakan masyarakat yang paham pengetahuan, 

keterampilan, dan kepercayaan terhadap produk dan layanan keuangan hanya 

29,7%. Hal tersebut menunjukkan bahwa literasi keuangan masyarakat 

Indonesia masih rendah.  

3. Pada Tahun 2017 berdasarkan data Badan Pusat Statistik, Demak dalam 

angka 2018, jumlah keluarga pra sejahtera di Kecamatan Karanganyar 

tergolong tinggi yaitu sebanyak 7.467 keluarga dari jumlah keseluruhan 

22.173 keluarga. Dengan persentase sebesar 34%. Berdasarkan data tersebut 

dapat diketahui bahwa terdapat hampir separuh dari keseluruhan jumlah 

keluarga belum sejahtera.  

4. Masalah keuangan keluarga memiliki peran penting dalam keuangan 

keluarga. Dalam statistik Pengadilan Agama dan Kantor Urusan Agama, 
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salah satu penyabab utama sering terjadinya perceraian adalah karena 

masalah keuangan (DetikFinance, 20 Juli 2018).  

5. Pendapatan memiliki peran penting dalam kesejahteraan keuangan. Tidak ada 

satu pun siklus dalam kehidupan manusia yang tak bersangkutan dengan uang 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam pemenuhan tersebut dapat 

diperoleh dari pendapatan yang diterima.  

1.3. Cakupan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dijelaskan, 

peneliti perlu mengidentifikasi batasan masalah terhadap ruang lingkup dalam 

penelitian ini, agar masalah yang diteliti lebih jelas dan fokus. Penelitian ini 

difokuskan pada kesejahteraan keuangan keluarga di Desa Ketanjung Kecamatan 

Karanganyar Kabupaten Demak. Oleh karena itu, peneliti membatasi masalah 

dengan memfokuskan pada tiga faktor utama yang mempengaruhi kesejahteraan 

keuangan keluarga yaitu pendapatan, literasi keuangan, dan sikap keuangan. 

Selain itu juga menjadikan perilaku keuangan sebagai variabel intervening atau 

sebagai faktor yang berpengaruh secara tidak langsung.  

1.4. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut dapat dirumuskan masalah-

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku keuangan 

keluarga Desa Ketanjung Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak? 
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2. Apakah literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku 

keuangan keluarga Desa Ketanjung Kecamatan Karanganyar Kabupaten 

Demak? 

3. Apakah sikap keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku 

keuangan keluarga Desa Ketanjung Kecamatan Karanganyar Kabupaten 

Demak? 

4. Apakah pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap kesejahteraan 

keuangan keluarga Desa Ketanjung Kecamatan Karanganyar Kabupaten 

Demak? 

5. Apakah literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap 

kesejahteraan keuangan keluarga Desa Ketanjung Kecamatan Karanganyar 

Kabupaten Demak? 

6. Apakah sikap keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap kesejahteraan 

keuangan keluarga Desa Ketanjung Kecamatan Karanganyar Kabupaten 

Demak? 

7. Apakah perilaku keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap 

kesejahteraan keuangan keluarga Desa Ketanjung Kecamatan Karanganyar 

Kabupaten Demak? 

8. Apakah pendapatan melalui perilaku keuangan sebagai variabel intervening 

berpengaruh positif signifikan terhadap kesejahteraan keuangan keluarga Desa 

Ketanjung Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak? 



 17 
 

 

9. Apakah literasi keuangan melalui perilaku keuangan sebagai variabel 

intervening berpengaruh positif signifikan terhadap kesejahteraan keuangan 

keluarga Desa Ketanjung Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak? 

10. Apakah sikap keuangan melalui perilaku keuangan sebagai variabel 

intervening berpengaruh positif signifikan terhadap kesejahteraan keuangan 

keluarga Desa Ketanjung Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh positif signifikan pendapatan terhadap perilaku 

keuangan keluarga Desa Ketanjung Kecamatan Karanganyar Kabupaten 

Demak. 

2. Untuk menganalisis pengaruh positif signifikan literasi keuangan terhadap 

perilaku keuangan keluarga Desa Ketanjung Kecamatan Karanganyar 

Kabupaten Demak. 

3. Untuk menganalisis pengaruh positif signifikan sikap keuangan terhadap 

perilaku keuangan keluarga Desa Ketanjung Kecamatan Karanganyar 

Kabupaten Demak. 

4. Untuk menganalisis pengaruh positif signifikan pendapatan terhadap 

kesejahteraan keuangan keluarga Desa Ketanjung Kecamatan Karanganyar 

Kabupaten Demak. 
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5. Untuk menganalisis pengaruh positif signifikan literasi keuangan terhadap 

kesejahteraan keuangan keluarga Desa Ketanjung Kecamatan Karanganyar 

Kabupaten Demak. 

6. Untuk menganalisis pengaruh positif signifikan sikap keuangan terhadap 

kesejahteraan keuangan keluarga Desa Ketanjung Kecamatan Karanganyar 

Kabupaten Demak. 

7. Untuk menganalisis pengaruh positif signifikan perilaku keuangan terhadap 

kesejahteraan keuangan keluarga Desa Ketanjung Kecamatan Karanganyar 

Kabupaten Demak. 

8. Untuk menganalisis pengaruh positif signifikan pendapatan melalui perilaku 

keuangan sebagai variabel intervening berpengaruh terhadap kesejahteraan 

keuangan keluarga Desa Ketanjung Kecamatan Karanganyar Kabupaten 

Demak. 

9. Untuk menganalisis pengaruh positif signifikan literasi keuangan melalui 

perilaku keuangan sebagai variabel intervening berpengaruh terhadap 

kesejahteraan keuangan keluarga Desa Ketanjung Kecamatan Karanganyar 

Kabupaten Demak. 

10. Untuk menganalisis pengaruh positif signifikan sikap keuangan melalui 

perilaku keuangan sebagai variabel intervening berpengaruh terhadap 

kesejahteraan keuangan keluarga Desa Ketanjung Kecamatan Karanganyar 

Kabupaten Demak. 
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1.6. Keguanaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan baik bagi 

pengembangan ilmu (teoritis) maupun bagi kepentingan praktis sebagai berikut: 

1. Kegunaan teoritis dari hasil penelitian ini sebagai berikut: 

a. Mengaplikasikan theory of planned behavior dan the theory of life-span 

development dalam kaitannya dengan kesejahteraan keuangan. 

b. Menambah wawasan pengetahuan tentang kesejahteraan keuangan, 

pendapatan, literasi keuangan, sikap keuangan, dan perilaku keuangan. 

c. Menambah pengetahuan serta sebagai acuan bagi para peneliti selanjutnya 

tentang penelitian yang sejenis. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Keluarga 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam 

mempertimbangkan perilaku keuangan, pendapatan, literasi keuangan, 

dan sikap keuangan untuk mencapai kesejahteraan keuangan keluarga di 

masa sekarang maupun yang akan datang.  

b. Bagi Pemerintah Desa 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan dapat dijadikan 

sebagai bahan masukkan bagi pemerintah desa dalam mensosialisasikan 

pengetahuan dalam meningkatkan kesejahteraan khususnya tentang 

keuangan. 
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c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan menjadi 

sarana untuk menerapkan ilmu yang diperoleh selama di bangku kuliah 

khususnya pengetahuan keuangan. 

1.7. Orisinalitas Penelitian  

Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 

Zulfiqar & Bilal (2016) yang melakukan studi kasus di kalangan pekerja dengan 

financial well-being (kesejahteraan keuangan) sebagai fokus penelitian dimana 

faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan keuangan yaitu financial literacy 

(literasi keuangan) dan financial attitude (sikap keuangan). Kebaruan dari 

penelitian ini dibanding penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Zulfiqar & 

Bilal (2016) adalah terletak pada komposisi variabel independen dengan 

menambah variabel pendapatan. Pendapatan dipilih karena pendapatan merupakan 

salah satu faktor penting dalam menentukan kesejahteraan masyarakat. Sebab 

tidak ada satu pun siklus dalam kehidupan manusia yang tak bersangkutan dengan 

uang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam pemenuhan kebutuhan 

tersebut dapat diperoleh dari pendapatan yang diterima. 

Selain itu, terdapat penambahan variabel mediasi yatu perilaku keuangan. 

Terdapat research gap pada penelitian terdahulu yang meneliti variabel literasi 

keuangan dan sikap keuangan terhadap kesejahteraan keuangan. Dengan demikian 

diduga terdapat variabel mediasi untuk memperkuat pengaruh terhadap variabel 

kesejahteraan keuangan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) 

Teori perilaku terencana atau theory of planned behavior (TPB) 

merupakan pengembangan dari theory of reasoned action (TRA). Theory of 

planned behavior (TPB) diperkenalkan oleh Icek Ajzen. Menurut theory of 

reasoned action (TRA), keputusan untuk melakukan perilaku tertentu merupakan 

hasil dari proses yang rasional. Beberapa pilihan perilaku dipertimbangkan, 

konsekuensi, dan hasilnya dinilai, kemudian dibuat keputusan untuk melakukan 

atau tidak melakukan sesuatu (intensi). Intensi untuk melakukan perilaku 

ditentukan oleh dua determinan dasar yaitu determinan diri yang merupakan sikap 

dan determinan pengaruh sosial yaitu norma subjektif.  

Ajzen (1985: 34) menambahkan satu determinan perilaku yang disebut 

sebagai perceived behavioral control (PBC) atau perilaku yang dipersepsikan 

kedalam teori perilaku terencana atau theory of planned behavior. PBC 

merupakan persepsi terhadap tingkat kesulitan sebuah perilaku untuk dapat 

dilaksanakan yang bersumber dari keyakinan terhadap kontrol tersebut (control 

beliefs). Ajzen (1991: 184) telah menunjukkan bahwa perilaku masyarakat sangat 

dipengaruhi oleh kepercayaan diri mereka dalam kontrol perilaku yang 

dipersepsikan. Kristiadi et al. (2016) teori TPB menjelaskan bahwa sikap 

berperilaku, norma subjektif, dan efikasi diri sebagai variabel yang mendahului 

intensi.   
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Dharmmesta (1998) theory of planned behavior (TPB) menjelaskan 

bagaimana perilaku dapat diprediksi melalui determinan-determinan perilaku 

tertentu. Ajzen (2005: 133) menambahkan faktor latar belakang individu ke dalam 

theory of planned behavior (TPB).  

According to the theory of planned behavior, the major determinants of 

intention and behavior follow reasonably from - and can be understood in 

terms of - behavioral, normative, and control beliefs. a multitude of 

variables may be related to or influence the beliefs people hold: age, 

gender, ethnicity, socio-economic status, education, nationality, religious 

affiliation, personality, mood, emotion, general attitudes and values, 

intelligence, group membership, past experience, exposures to information, 

social support, coping skills, and so forth. 

Dengan kata lain berdasarkan theory of planned behavior, faktor penentu utama 

niat dan perilaku dapat dipahami dari segi perilaku, normatif, dan kontrol 

keyakinan. Banyak variabel yang mungkin berhubungan dengan atau 

mempengaruhi kepercayaan yang dipegang orang yaitu usia, jenis kelamin, etnis, 

status sosial ekonomi, pendidikan, kebangsaan, afiliasi agama, kepribadian, 

suasana hati, emosi, sikap dan nilai umum, kecerdasan, keanggotaan kelompok, 

pengalaman masa lalu, paparan informasi, dukungan sosial, keterampilan 

mengatasi, dan sebagainya (Ajzen (2005: 134)). 
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Gambar 2.1.  

Theory of Planned Behavior (TPB) 

Sumber: Ajzen (2005: p. 135) 

Model teoritik dari theory of planned behavior adalah: 

1. Latar belakang (background factors) dalam kategori ini Ajzen memasukkan 

tiga faktor latar belakang yakni personal, sosial, dan informasi. 

2. Keyakinan perilaku atau behavioral belief, dianggap mempengaruhi sikap 

terhadap perilaku (Ajzen, 1991: 189).  

3. Keyakinan normatif (normative beliefs), yang berkaitan langsung dengan 

pengaruh lingkungan. Ajzen & Fishbein (2005) menyatakan faktor lingkungan 

sosial khususnya orang-orang yang berpengaruh bagi kehidupan individu 

(significant others) dapat mempengaruhi keputusan individu.  

4. Keyakinan bahwa suatu perilaku dapat dilaksanakan (control beliefs) menjadi 

basis bagi persepsi tentang kontrol keperilakuan (Ajzen, 1991: 189). 
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5. Sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior), menunjukkan tingkatan 

dimana seseorang mempunyai evaluasi yang baik atau yang kurang baik 

tentang perilaku tertentu (Dharmmesta, 1998).  

6. Norma subjektif (subjective norm), merupakan faktor sosial yang 

menunjukkan tekanan sosial yang dirasakan untuk melakukan atau tidak 

melakukan tindakan atau perilaku (Dharmmesta, 1998).   

7. Kontrol perilaku yang dirasakan (perceived behavioral control), menunjukkan 

mudah atau sulitnya melakukan tindakan dan dianggap sebagai cerminan 

pengalaman masa lalu disamping halangan atau hambatan yang berarti.  

8. Niat (intention), mencerminkan kemauan seseorang untuk melakukan perilaku 

tertentu (Dharmmesta, 1998).   

Berdasarkan penjelasan tersebut, pendekatan teoritis yang digunakan 

untuk menjelaskan perilaku keuangan dalam penelitian ini adalah Theory of 

Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen. TPB dianggap dapat 

membantu dalam memprediksi suatu perilaku, dalam hal ini adalah perilaku 

keuangan. Sesuai dengan TPB pendapatan merupakan faktor latar belakang sosial 

kategori normative beliefs yaitu perilaku dipengaruhi atau berkaitan langsung 

dengan lingkungan. Perilaku juga dipengaruhi latar belakang informasi yaitu 

pengetahuan dalam kategori control beliefs yang dalam penelitian ini mewakili 

variabel literasi keuangan. Selain itu, perilaku juga dipengaruhi oleh latar 

belakang personal sikap dalam kategori behavioral beliefs yang dalam penelitian 

ini adalah sikap keuangan. Normative beliefs, control beliefs, dan behavioral 
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beliefs tersebut akan membentuk suatu perilaku (behavior) yang dalam penelitian 

ini adalah perilaku keuangan. 

Teori perilaku terencana atau theory of planned behavior digunakan pada 

beberapa penelitian antara lain penelitian yang dilakukan oleh Arifin (2017) yang 

meneliti tentang perilaku  keuangan individu. Selain itu, teori ini juga digunakan 

pada penelitian yang dilakukan oleh Rizkiawati & Asandimitra (2018) yang 

meneliti tentang perilaku keuangan masyarakat.    

2.2. Teori Perkembangan Masa Hidup (The Theory of Lifespan 

Development) 

Teori perkembangan masa hidup (The Theory of Lifespan Development) 

mempelajari tentang perkembangan psikologi seumur hidup yang melibatkan 

pembelajaran tentang ketangguhan dan perubahan perilaku sepanjang jalan hidup, 

mulai dari pembuahan hingga kematian (Baltes, 1987). Tujuan akhir dari 

perspektif ini adalah untuk membantu hidup individu menjadi kehidupan yang 

berarti dan produktif. Baltes (1987) mengungkapkan bahwa perspektif masa hidup 

menekankan pada tujuh kandungan dasar, yakni:  

1. Perkembangan adalah seumur hidup (lifelong) yaitu tidak ada usia yang 

mendominasi perkembangan. 

2. Perkembangan adalah multidimensional yaitu perkembangan terdiri atas 

dimensi biologis, kognitif, dan sosioemosi.  

3. Perkembangan adalah multidireksional yaitu mengacu pada hasil 

perkembangan dicapai melalui berbagai cara dan perkembangan itu terdiri atas 
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berbagai kemampuan yang dimiliki oleh individu yang ditunjukkan melalui 

berbagai perubahan (Rifa’i & Anni, 2012).  

4. Perkembangan adalah plastis (lentur) yaitu perkembangan psikologis 

bergantung pada kondisi dan pengalaman hidup individu.  

5. Perkembangan melekat secara kesejarahan yaitu perkembangan ontogenetik 

(terkait usia) secara nyata dipengaruhi oleh jenis kondisi sosiokultural yang 

ada dalam periode sejarah dan bagaimana perkembangannya dari waktu ke 

waktu.  

6. Perkembangan adalah paradigma kontekstual dimana individu secara terus 

menerus merespon dan bertindak berdasarkan konteks, yang meliputi makeup 

biologis, lingkungan fisik, serta konteks sosial, kesejarahan dan kebudayaan 

seseorang. 

7. Perkembangan dipelajari sejumlah disiplin yaitu perlu dilihat dalam konteks 

interdisipliner yang disediakan oleh disiplin lain (misalnya, antropologi, 

biologi, sosiologi) yang berkaitan dengan pembangunan manusia.  

Perspektif masa hidup memberi keuntungan bagi kesehatan dan 

kesejahteraan individu, keluarga, dan masyarakat (Desmita, 2009: 27). The theory 

of life-span development menyediakan perspektif yang paling baik untuk 

mengamati stabilitas perilaku dan perubahan perilaku itu sepanjang kehidupan 

seseorang (Baltes, 1987). Baltes (1987) dalam Santrock (2012: 12-13) 

perkembangan dalam pandangan kontekstual merupakan hasil dari interaksi antara 

tiga sistem yaitu:  
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1. Pengaruh tingkat usia normatif adalah pengaruh biologis dan lingkungan yang 

sama bagi orang-orang dalam suatu kelompok usia tertentu.  

2. Pengaruh tingkat sejarah normatif adalah pengaruh biologis dan lingkungan 

yang diasosiasikan dengan sejarah.  

3. Pengaruh peristiwa-peristiwa kehidupan non normatif adalah peristiwa yang 

tidak biasa, tetapi memiliki pengaruh penting bagi kehidupan individu.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, pendekatan teoritis yang digunakan 

untuk menjelaskan kesejahteraan keuangan dalam penelitian ini adalah the theory 

of life-span development atau teori pengembangan masa hidup. Sesuai dengan 

teori pengembangan masa hidup bahwa untuk mencapai kesejahteraan hidup 

dipengaruhi oleh berbagai pengaruh dan perkembangan. Pengaruh normatif 

berkaitan dengan kesejahteraan yang dipengaruhi oleh lingkungan yang dalam 

penelitian ini adalah pendapatan. Perkembangan kognitif (multidemensional) 

dapat membantu hidup menjadi lebih produktif yang dalam penelitian ini adalah 

literasi keuangan. Perkembangan sosioemosi (multidemensional) erat kaitannya 

dengan kondisi sosial yang melibatkan perasaan seseorang yang dalam penelitian 

ini adalah sikap keuangan. Peristiwa normatif, perkembangan kognitif, dan 

perkembangan sosioemosi dapat membentuk kebiasaan perilaku yang dalam 

penelitian ini adalah perilaku keuangan. Dimana hasil dari pengembangan 

perilaku tersebut memberi keuntungan bagi kesejahteraan individu yang dalam 

penelitian ini adalah pencapaian kesejahteraan keuangan. 
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2.3. Kesejahteraan Keuangan  

2.3.1. Pengertian Kesejahteraan Keuangan 

Kesejahteraan keuangan merupakan keadaan ketika seseorang mampu 

memenuhi seluruh kebutuhan serta memiliki uang yang tersisa, dapat 

mengendalikan keuangan mereka dan merasa aman secara finansial, sekarang dan 

di masa depan (Muir et al., 2017). Praag et al. (2003) kesejahteraan ditunjukkan 

oleh kepuasan individu dalam enam bidang yaitu bisnis, keuangan, rumah, 

rekreasi, kesehatan, dan lingkungan. Sehingga dapat diketahui bahwa 

kesejahteraan merupakan konsep yang mencakup semua aspek kehidupan. 

Kesejahteraan keuangan merupakan keadaan yang sehat secara finansial, 

bahagia, dan bebas dari kekhawatiran, yang didasarkan pada penelitian subjektif 

dari situasi keuangan seseorang (Joo, 2008). Senada dengan hal tersebut,  Sabri et 

al. (2012) kesejahteraan keuangan (financial well-being) sebagai keadaan sehat 

secara finansial bahagia dan bebas dari kekhawatiran, yang didasarkan pada 

penilaian subjek terhadap situasi keuangan seseorang.  

Berdasarkan penjelasan tersebut kesejahteraan keuangan adalah suatu 

keadaan dimana seseorang merasakan bahagia dan bebas dari kekhawatiran 

terhadap masalah keuangannya, mampu memenuhi kebutuhan hidup serta 

memiliki uang yang tersisa, dan mampu mengelola keuangannya. 

2.3.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesejahteraan Keuangan 

Sabri et al. (2012) faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan 

keuangan (finacial well-being), antra lain: 
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1. Personal and family background (latar belakang personal dan keluarga) 

misalnya jenis kelamin, etnik, daerah asal, tipe perguruan tinggi, tempat 

tinggal mahasiswa, dan pendidikan orangtua.  

2. Academic ability (kemampuan akademik) yaitu kemampuan pengetahuan 

yang dimiliki seseorang selama proses pendidikan.  

3. Childhood consumer experience (pengalaman konsumsi masa kanak-kanak) 

yaitu proses melakukan diskusi mengenai keuangan dengan orangtua pada 

masa kanak-kanak.  

4. Financial socialization (sosialisasi keuangan) yaitu proses memperoleh 

keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang relevan dengan fungsinya sebagai 

konsumen di pasar (Ward, 1974). 

5. Financial literacy (literasi keuangan) yaitu pengetahuan dan kemampuan 

seseorang dalam mengelola keuangan.  

Falahati & Paim (2011) faktor-fakor yang mempengaruhi kesejahteraan 

keuangan antara lain: 

1. Financial problems (masalah keuangan), didefinisikan sebagai kegagalan 

untuk mengelola biaya dan mengalami tekanan keuangan.  

2. Financial knowledge (pengetahuan keuangan), didefinisikan sebagai tingkat 

pengetahuan tentang konsep keuangan, fakta, dan informasi dasar yang 

fundamental tentang uang.  

3. Financial socialization, yaitu proses memperoleh keterampilan, pengetahuan, 

dan sikap yang relevan dengan fungsinya sebagai konsumen di pasar (Ward, 

1974). 
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Gutter & Copur (2011) faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan 

keuangan (financial well-being) yaitu perilaku keuangan, karakter demografis, 

karakter keuangan, disposisi keuangan, dan pendidikan keuangan. Sedangkan, 

Muir et al. (2017) faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan keuangan yaitu 

kemampuan keuangan, inklusi keuangan, modal sosial (dukungan dari teman, 

kerabat, dan / atau masyarakat), dan pendapatan. 

2.3.3. Indikator Kesejahteraan Keuangan 

Sabri et al. (2012) indikator kesejahteraan keuangan yaitu:  

1. Money saved (uang yang ditabung), simpanan yang dimiliki oleh seseorang 

yang dapat digunakan pada masa yang akan datang.  

2. Current financial situation (kondisi keuangan saat ini), suatu keadaan yang 

dialami seseorang yang berkaitan dengan keuangan yang dimilikinya saat ini.  

3. Financial management skills (keterampilan mengelola keuangan), 

kemampuan seseorang dalam mengelola dan memanfaatkan uang agar 

tercapai keuangan yang sehat.  

Falahati & Paim (2011) kesejahteraan keuangan dapat diukur dangan 

mengadopsi enam jenis pengukuran yang dikenalkan oleh Lown dan Ju (1992) 

dan Hira dan Mugenda (1999), yaitu (1) jumlah uang yang ditabung, (2) 

kemampuan mengelola keuangan, (3) kondisi keuangan saat ini, (4) kemampuan 

mengelola keinginan, (5) menabung untuk kebutuhan yang tidak terduga, dan (6) 

keterjangkauan untuk dibelanjakan. Sedangkan Sabri & Falahati (2012) indikator 

kesejahteraan keuangan yaitu: (1) perilaku membeli, (2) persepsi keuangan saat 
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ini, (3) persepsi keuangan masa depan, dan (4) sikap terhadap asuransi jangka 

panjang. 

Dalam penelitian ini indikator kesejahteraan keluarga yang digunakan 

menurut Sabri et al. (2012) antara lain uang yang ditabung, kondisi keuangan saat 

ini, dan keterampilan mengelola keuangan. Peneliti memilih indikator tersebut 

karena dirasa sudah mewakili dan relevan terhadap variabel kesejahteraan 

keuangan. 

2.4. Pendapatan 

2.4.1. Pengertian Pendapatan 

Pendapatan dapat didefinisikan sebagai jumlah seluruh uang yang diterima 

oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu (biasanya satu 

bulan). Pendapatan dapat berupa upah/gaji, atau penerimaan tenaga kerja, 

pendapatan dari kekayaan seperti sewa, bunga dan deviden, serta pembayaran 

transfer atau penerimaan dari pemerintah seperti tujangan sosial (misal beasiswa) 

atau asuransi pengangguran (Herlindawati, 2015). Sedangkan Ida & Dwinta 

(2010) personal income adalah total pendapatan kotor seorang individu tahunan 

yang berasal dari upah, perusahaan bisnis, dan berbagai investasi.  

Sukirno (2006: 37) pendapatan merupakan balas jasa yang diterima oleh 

faktor-faktor produksi dalam jangka waktu tertentu. Balas jasa waktu tersebut 

dapat berupa sewa, upah/ gaji, bunga ataupun laba. Pendapatan pribadi dapat 

diartikan sebagai semua jenis pendapatan, termasuk pendapatan yang diperoleh 

tanpa memberikan sesuatu kegiatan apapun, yang diterima oleh penduduk suatu 

negara. Pendapatan dapat digunakan oleh para penerimanya, yaitu semua rumah 
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tangga yang ada dalam perekonomian, untuk membeli barang-barang dan jasa-

jasa yang mereka inginkan.  

Badan Pusat Statistik (BPS) pendapatan merupakan upah dan gaji atas jam 

kerja atau pekerjaan yang telah diselesaikan, upah lembur, semua bonus dan 

tunjangan, perhitungan waktu-waktu tidak bekerja, bonus yang dibayarkan tidak 

teratur, penghargaan, dan nilai pembayaran sejenisnya. Sedangkan pendapatan 

rumah tangga menurut Badan Pusat Statistik (BPS) yaitu pendapatan yang 

diterima oleh rumah tangga bersangkutan baik yang berasal dari pendapatan 

kepala rumah tangga maupun pendapatan anggota-anggota rumah tangga.  

Berdasarkan pengertian tersebut bahwa pendapatan adalah seluruh jumlah 

uang yang diterima dalam bentuk gaji, upah, sewa, bunga, laba dan sebagainya 

bersama dengan tunjangan, uang pensiun yang diperoleh per bulan. 

2.4.2. Jenis-Jenis Pendapatan 

Biro Pusat Statistik dalam Siregar & Ritonga (2018: 3) pendapatan dirinci 

dalam 3 kategori, yaitu : 

1) Pedapatan berupa uang. 

Pendapatan berupa uang yaitu segala penghasilan berupa uang yang sifatnya 

reguler dan yang diterima biasanya sebagai balas jasa atau kontra prestasi. 

Sumber-sumber pendapatannya adalah: 

a) Gaji dan upah yang diperoleh dari kerja pokok, kerja sampingan, kerja 

lembur, dan kerja kadang-kadang. 
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b) Usaha sendiri, yang meliputi: hasil bersih dari usaha sendiri, komisi, 

penjualan dari kerajinan rumah, hasil investasi, yakni pendapatan yang 

diperoleh dari hak milik tanah. 

c) Keuntungan sosial yaitu pendapatan yang diperoleh dari kerja sosial. 

2) Pendapatan berupa barang  

Pendapatan berupa barang yaitu segala penghasilan yang sifatnya reguler dan 

biasa akan tetapi tidak selalu berbentuk balas jasa dan diterimakan dalam 

bentuk barang atau jasa. Pendapatan berupa barang yaitu berupa: 

a) Bagian pembayaran upah dan gaji yang dibentukan dalam: beras, 

pengobatan, transportasi, perumahan, dan rekreasi. 

b) Barang yang diproduksi dan dikonsumsi di rumah, antara lain: pemakaian 

barang yang diproduksi di rumah, sewa yang seharusnya dikeluarkan 

terhadap rumah sendiri yang ditempati. 

3) Penerimaan yang bukan merupakan pendapatan, yaitu penerimaan yang 

berupa: pengambilan tabungan, penjualan barang-barang yang dipakai, 

penagihan piutang, pinjaman uang, kiriman uang hadiah/pemberian, warisan, 

dan menang judi. 

Case & Fair (2007: 403) pendapatan seseorang pada dasarnya berasal dari 

tiga macam sumber meliputi: (1) berasal dari upah atau gaji yang diterima sebagai 

imbalan tenaga kerja; (2) berasal dari hak milik yaitu modal, tanah, dan 

sebagainya; dan (3) berasal dari pemerintah.  

Pembayaran kepada tenaga kerja dapat dibedakan menjadi dua yaitu gaji 

dan upah. Sukirno (2013: 350-351) gaji diartikan sebagai pembayaran kepada 
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pekerja-pekerja tetap dan tenaga kerja profesional, seperti pegawai pemerintah, 

dosen, guru, manajer, dan akuntan. Pembayaran gaji biasanya dilakukan sebulan 

sekali. Sedangkan upah dimaksudkan sebagai pembayaran kepada pekerja-pekerja 

kasar yang pekerjaannya selalu berpindah-pindah, seperti misalnya pekerja 

pertanian, tukang kayu, tukang batu, dan buruh kasar. Antara pekerja yang satu 

dengan yang lain terdapat perbedaan upah sebagai pendapatannya. Di dalam teori 

ekonomi, upah diartikan sebagai pembayaran atas jasa-jasa fisik maupun  mental 

yang disediakan oleh tenaga kerja kepada para pengusaha. Dengan demikian 

dalam teori ekonomi tidak dibedakan di antara pembayaran kepada pegawai tetap 

dengan pembayaran atas jasa-jasa pekerja kasar dan tidak tetap. Di dalam teori 

ekonomi kedua jenis pendapatan pekerja dinamakan upah. 

2.4.3. Indikator Pendapatan 

Indikator pendapatan menurut Siregar & Ritonga (2018) yaitu: 

1. Pendapatan berupa uang yaitu segala penghasilan berupa uang yang sifatnya 

reguler dan diterima biasanya sebagai balas atau kontra prestasi. 

2. Pendapatan berupa barang yaitu pembayaran upah dan gaji yang ditentukan 

dalam beras, pengobatan, transportasi, perumahan, dan kreasi. 

Indikator pendapatan menurut Purwidianti & Mudjiyanti (2016) diukur 

berdasarkan pendapatan dari semua sumber dengan komponen terbesar adalah 

upah dan gaji. Sedangkan indikator pendapatan menurut Ida & Dwinta (2010) 

adalah total pendapatan beserta gabungan dengan pasangan sebelum pajak 

penghasilan dengan mempertimbangkan pendapatan dari semua sumber, termasuk 
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kerja, tunjangan, tunjangan anak, pendapatan sewa, pendapatan investasi, dan 

setiap uang lainnya yang mungkin diterima. 

Klasifikasi pendapatan menurut Badan Pusat Statistik (2013) dibagi 

menjadi empat golongan yaitu:  

a. Golongan sangat tinggi : lebih dari Rp. 3.500.000,00 per bulan. 

b. Golongan tinggi : Rp. 2.500.000,00 s/d Rp. 3.500.000,00 per bulan. 

c. Golongan sedang : Rp. 1.500.000,00 s/d Rp. 2.400.000,00 per bulan.  

d. Golongan rendah : kurang dari Rp. 1.500.000,00 per bulan. 

Dalam penelitian ini menggunakan indikator pendapatan menurut kriteria 

Badan Pusat Statistik (2013). Peneliti menggunakan pengukuran pendapatan 

dengan menggabungkan hasil pendapatan kepala keluarga dengan pasangan atau 

pendapatan orang tua baik dari penerimaan gaji, upah, ataupun penerimaan hasil 

usaha yang diperoleh per bulan. Peneliti mengambil indikator tersebut karena 

dirasa mewakili dan relevan terhadap variabel pendapatan. Indikator tersebut akan 

digunakan dalam penelitian ini untuk menguji pengaruh pendapatan baik secara 

langsung terhadap kesejahteraan keuangan, maupun melalui perilaku keuangan. 

2.5. Literasi Keuangan 

2.5.1. Pengertian Literasi Keuangan  

Hogarth & Hilgert (2002) berpendapat bahwa literasi keuangan adalah 

pemahaman keuangan dan kemampuan untuk memanfaatkan dan membuat 

pengukuran keputusan keuangan pribadi. Remund (2010) literasi keuangan 

merupakan ukuran pemahaman terhadap konsep keuangan dan kemampuan dalam 

pengelolaan keuangan yang tepat dalam membuat keputusan jangka pendek dan 
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perencanaan jangka panjang sesuai dengan dinamika kebutuhan dan kondisi 

perekonomian.  

Otoritas Jasa Keuangan (2017) literasi keuangan merupakan pengetahuan, 

keterampilan, dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk 

meningkatkan kualitas pengambian keputusan dan pengelolaan keuangan dalam 

rangka mencapai kesejahteraan. Senada dengan hal tersebut, Arifin et al. (2017) 

literasi keuangan sebagai suatu rangkaian proses atau aktivitas untuk 

meningkatkan pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan keyakinan 

(confidence) konsumen dan masyarakat luas sehingga mampu mengelola 

keuangan pribadinya dengan baik.  

Margaretha & Pambudhi (2015) literasi keuangan sebagai kemampuan 

individu untuk membuat penilaian dan keputusan yang efektif mengenai 

penggunaan dan pengelolaan uang. Theodora & Marti’ah (2016) literasi keuangan 

sangat penting untuk membantu seseorang mengelola uangnya secara mandiri dan 

membuat perencanaan keuangan yang sesuai. Sedangkan, Ratnawati et al. (2018) 

literasi keuangan digunakan sebagai wujud dari kemampuan seseorang dalam 

mengambil keputusan pengaturan keuangan pribadi maupun keluarga.  

Berdasarkan definisi para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa literasi 

keuangan adalah pemahaman pengetahuan keuangan serta kemampuan 

memanfaatkan keuangan yang berguna untuk meningkatkan keterampilan 

seseorang dalam mengelola keuangan dengan baik sehingga dapat terhindar dari 

masalah keuangan. Literasi keuangan perlu diterapkan agar dapat lebih bijak 

dalam mengelola keuangan sehingga kesejahteraan keuangan dapat tercapai. 
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2.5.2. Tingkatan Literasi Keuangan 

Setiap individu memiliki tingkat literasi keuangan yang berbeda-beda. Hal 

ini terjadi karena setiap individu menghadapi masa lalu, pengalaman, dan 

pendidikan yang berbeda pula. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (2013) tingkatan 

literasi keuangan penduduk Indonesia adalah sebagai berikut: 

1. Well literate, memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga jasa 

keuangan serta produk jasa keuangan, termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak 

dan kewajiban terkait produk dan jasa keuangan, serta memiliki keterampilan 

dalam menggunakan produk dan jasa keuangan.  

2. Sufficient literate, memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga jasa 

keuangan serta produk dan jasa keuangan, termasuk fitur, manfaat dan risiko, 

hak dan kewajiban terkait produk dan jasa keuangan.  

3. Less literate, hanya memiliki pengetahuan tentang lembaga jasa keuangan, 

produk dan jasa keuangan.  

4. Not literate, tidak memiliki pengetahuan dan keyakinan terhadap lembaga jasa 

keuangan serta produk dan jasa keuangan, serta tidak memiliki keterampilan 

dalam menggunakan produk dan jasa keuangan.  

Tingkatan literasi keuangan kepala keluarga di Desa Ketanjung, 

Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Demak termasuk dalam kategori less 

literate. Hal tersebut diketahui bahwa kepala keluarga hanya memiliki 

pengetahuan mengenai lembaga jasa keuangan, produk dan jasa keuangan saja, 

tanpa memiliki keyakinanan dan keterampilan menggunakan produk dan jasa 

keuangan.  
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2.5.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Literasi Keuangan 

Lusardi et al. (2010) faktor-faktor yang mempengaruhi literasi keuangan 

yaitu:  

1. Sosiodemografi, ada perbedaan kepahaman antara laki-laki dan perempuan. 

Laki-laki dianggap memiliki kemampuan literasi keuangan lebih tinggi 

daripada perempuan, begitu juga dengan kemampuan kognitifnya.  

2. Latar belakang keluarga, pendidikan keluarga berpengaruh kuat terhadap 

literasi keuangan, misalnya ibu yang merupakan lulusan dari perguruan tinggi 

akan lebih memiliki literasi keuangan yang tinggi dibandingkan dengan ibu 

yang lulusan dari sekolah menengah.  

3. Kelompok pertemanan, kelompok atau komunitas seseorang akan 

mempengaruhi literasi keuangan seseorang, seperti mempengaruhi pola 

konsumsi dan penggunaan uang. 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

literasi keuangan yaitu: 1) Jenis kelamin. 2) Tingkat pendidikan. 3) Tingkat 

Pendapatan (OJK, 2017). Widayati (2012) faktor yang mempengaruhi tingkat 

literasi yaitu: 1) Status sosial ekonomi orangtua. 2) Pendidikan pengelolaan 

keuangan keluarga. 3) Pembelajaran keuangan di Perguruan Tinggi Negeri.  

2.5.4. Indikator Literasi Keuangan 

Indikator literasi  keuangan menurut Widayati (2012) yaitu terdapat 15 

indikator melek finansial disesuaikan dengan kondisi di Indonesia yaitu: 1) 

mencari pilihan-pilihan dalam berkarir, 2) memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi gaji bersih, 3) mengenal sumber-sumber pendapatan, 4) 
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menjelaskan bagaimana mencapai kesejahteraan dan memenuhi tujuan keuangan, 

5) memahami anggaran menabung, 6) memahami asuransi, 7) menganalisis risiko, 

pengembalian, dan likuiditas, 8) mengevaluasi alternatif-alternatif investasi, 9) 

menganalisis pengaruh pajak dan inflasi terhadap hasil investasi, 10) menganalisis 

keuntungan dan kerugian berhutang, 11) menjelaskan tujuan dari rekam jejak 

kredit dan mengenal hak-hak debitur, 12) mendeskripsikan cara-cara untuk 

menghindari atau memperbaiki masalah hutang, 13) mengetahui hukum dasar 

perlindungan konsumen dalam kredit dan hutang, 14) mampu membuat 

pencatatan keuangan, dan 15) memahami laporan neraca, laba rugi, dan arus kas.  

Indikator literasi keuangan (financial literacy) menurut Chen & Volpe 

(1998)  yaitu:  

1. Pengetahuan tentang keuangan secara umum 

Pengetahuan tentang keuangan secara umum meliputi pemahaman beberapa 

hal mengenai pengetahuan dasar tentang keuangan seperti manfaat 

pengetahuan keuangan, pengetahuan tentang pengeluaran dan pemasukan, 

pengetahuan tentang perencanaan keuangan.  

2. Asuransi 

Asuransi merupakan salah satu bentuk pengendalian risiko yang dilakukan 

dengan cara mengalihkan/transfer risiko dari satu pihak ke  pihak lain dalam 

hal ini adalah perusahaan asuransi. Ada beberapa jenis asuransi seperti 

asuransi jiwa, asuransi kendaraan bermotor, dan sebagainya. 
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3. Investasi 

Investasi diartikan sebagai penempatan uang atau dana dengan harapan untuk 

memperoleh tambahan atau keuntungan tertentu atas uang atau dana tersebut 

(Ahmad, 1996: 3). Pada bagian ini meliputi pengetahuan tentang investasi 

seperti jenis saham, investasi jangka panjang, dan risiko investasi, dan 

sebagainya.  

4. Tabungan dan pinjaman 

Tabungan dan pinjaman yaitu meliputi pengetahuan yang berkaitan dengan 

tabungan dan pinjaman seperti pengetahuan tentang manfaat menabung, jenis 

pinjaman, dan sebagainya. 

Remund (2010) indikator dalam mengukur literasi keuangan (financial 

literacy) yaitu: 

1. Penganggaran, seseorang yang memiliki financial literacy yang baik akan 

menyusun anggaran secara sistematis dalam bentuk angka untuk jangka waktu 

tertentu di masa yang akan datang.  

2. Tabungan, merupakan simpanan yang dimiliki oleh seseorang yang dapat 

digunakan pada masa mendatang.  

3. Pinjaman, merupakan suatu jenis hutang yang akan diganti pada suatu hari 

nanti. Seseorang yang memiliki financial literacy yang baik akan memiliki 

pengetahuan yang baik pula mengenai pinjaman.  

4. Investasi, dapat disebut juga penanaman modal dengan harapan mendapat 

keuntungan di masa depan. Seseorang yang memiliki financial literacy yang 
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baik cenderung memiliki pengetahuan yang baik tentang investasi dan 

memiliki investasi.  

Berdasarkan penjelasan indikator tersebut dalam penelitian ini 

menggunakan indikator menurut Chen & Volpe (1998) antara lain pengetahuan 

tentang keuangan pribadi, asuransi, investasi, serta tabungan dan pinjaman. 

Peneliti memilih indikator tersebut karena dirasa sudah mewakili dan relevan 

terhadap variabel literasi keuangan. Indikator tersebut akan digunakan dalam 

penelitian ini untuk menguji pengaruh literasi keuangan baik secara langsung 

terhadap kesejahteraan keluarga, maupun melalui perilaku keuangan. 

2.6. Sikap Keuangan 

2.6.1. Pengertian Sikap Keuangan 

Pangeran (2012) sikap keuangan dapat diartikan sebagai kecenderungan 

psikologis yang dinyatakan ketika mengevaluasi, setuju atau tidak setuju pada 

praktik manajemen keuangan. Senada dengan hal tersebut, Ajzen & Fishbein 

(2005) sikap terhadap perilaku didefinisikan sebagai derajat penilaian positif atau 

negatif individu terhadap perilaku tertentu. Zulfiqar & Bilal (2016) sikap 

keuangan yang positif adalah hasil dari melek finansial dan pada akhirnya 

menghasilkan kesejahteraan keuangan dan pemberdayaan ekonomi individu. 

Marsh (2006) sikap mengacu pada bagaimana seseorang merasa tentang 

masalah keuangan pribadi, yang diukur dengan tanggapan atas sebuah pernyataan 

atau opini. Kotler (2011) dalam Khotimah et al. (2016) sikap menggambarkan 

penilaian, perasaan dan kecenderungan yang relatif konsisten dari seseorang atas 

sebuah objek atau gagasan, sikap menempatkan seseorang dalam suatu kerangka 
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pemikiran mengenai suka atau tidak sukanya akan sesuatu, mendekati atau 

menjauhi. Sedangkan Pankow (2003) sikap keuangan (financial attitude) sebagai 

keadaan pikiran, pendapat, serta penilaian tentang keuangan. Rajna et al. (2011) 

sikap keuangan merupakan penerapan prinsip-prinsip keuangan untuk 

menciptakan dan mempertahankan nilai melalui pengambilan keputusan dan 

manajemen sumber daya yang tepat. 

Berdasarkan pengertian tersebut bahwa sikap keuangan merupakan 

kecenderungan perasaan yang mendukung atau tidak mendukung terhadap 

keuangan pribadi yang dapat diaplikasikan dalam sikap yang tepat. Sikap 

keuangan memiliki pengaruh penting dalam kesejahteraan keuangan, sebab sikap 

akan menentukan perilaku seseorang dalam mengambil keputusan dalam 

kehidupan sehari-hari. Tanpa menerapkan sikap keuangan yang tepat, 

kesejahteraan keuangan sulit untuk dicapai. 

2.6.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap 

Suryani (2008: 174-176) faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan 

sikap adalah sebagai berikut: 

1. Pengalaman Langsung, pengalaman individu mengenai objek sikap dari waktu 

ke waktu akan membentuk sikap tertentu pada individu.  

2. Pengaruh keluarga, keluarga memiliki peran penting dalam pembentukan 

sikap maupun perilaku.   

3. Teman sebaya, teman sebaya memiliki peran yang cukup besar terutama bagi 

anak-anak remaja dalam pembentukan sikap. Adanya kecenderungan untuk 

mendapatkan penerimaan dari teman-teman sebaya, mendorong para anak 
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muda mudah dipengaruhi oleh kelompok dibandingkan sumber-sumber 

lainnya. 

4. Pemasaran langsung, mulai banyaknya perusahaan yang menggunakan 

pemasaran langsung atas produk yang ditawarkan secara tidak langsung 

berpengaruh dalam pembentukan sikap.  

5. Tayangan media masa, sarana komunikasi yang hampir setiap saat dijumpai 

dapat membentuk sikap karena peran media sangat penting dalam 

pembentukan sikap, melalui media dengan rancangan pesan yang tepat, sikap 

positif dapat dibentuk.  

2.6.3. Indikator Sikap Keuangan 

Indikator sikap keuangan (financial attitude) menurut pendapat Anthony 

(2011) yaitu:  

1. Sikap terhadap perilaku keuangan sehari-hari, berkaitan dengan sikap positif 

seseorang dalam pemanfaatan uang yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Sikap terhadap rencana penghematan, berkaitan dengan sikap positif dalam 

melakukan rencana penghematan seperti menyisihkan uang untuk ditabung. 

3. Sikap terhadap manajemen keuangan, sikap positif melakukan pengelolaan 

keuangan seperti menjaga catatan keuangan, menulis tujuan keuangan yang 

membantu menentukan prioritas dalam pengeluaran, dan menulis anggaran. 

4. Sikap terhadap kemampuan keuangan masa depan, berkaitan dengan sikap 

positif seseorang untuk bertanggungjawab dalam pengelolaan keuangan demi 

mencapai kesejahteraan keuangan pribadi.  
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Mien & Thao (2015) indikator sikap keuangan (financial attitude) diukur 

dengan empat indikator yaitu (1) cara orang menghabiskan, (2) menyimpan, (3) 

menimbun, dan (4) membuang-buang uang. Sedangkan Marsh (2006) dimensi 

sikap keuangan pribadi diukur dengan menggunakan empat indikator yaitu: 

1. Orientasi terhadap keuangan pribadi, berkaitan dengan sikap dan kebiasaan 

dalam merencanakan anggarannya, perencanaan keuangan pribadi, dan 

mengatur catatan keuangan.  

2. Filsafat utang, berkaitan dengan pelaporan mengenai utang dan pinjaman yang 

dimilki.  

3. Keamanan keuangan, berkaitan dengan pelaporan sikap dan keyakinan mereka 

mengenai keamanan keuangan masa depan mereka, sejauh mana tabungan 

pribadi akan mendanai mereka, dan hubungan antara asuransi dan keamanan 

finansial.  

4. Menilai keuangan pribadi, berkaitan dengan keyakinan dalam menilai 

keuangan yang mencerminkan sifat pribadi.  

Berdasarkan penjelasan tersebut dalam penelitian ini indikator sikap 

keuangan menggunakan indikator menurut Anthony (2011) yaitu sikap terhadap 

perilaku keuangan sehari-hari, sikap terhadap rencana penghematan, sikap 

terhadap manajemen keuangan, dan sikap terhadap kemampuan keuangan masa 

depan. Peneliti memilih indikator tersebut karena dirasa sudah mewakili dan 

relevan terhadap variabel sikap keuangan.  
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2.7. Perilaku Keuangan 

2.7.1. Pengertian Perilaku Keuangan 

Qamar et al. (2016) perilaku keuangan adalah setiap perilaku manusia 

yang relevan dengan pengelolaan keuangan. Sedangkan, Kholilah & Iramani 

(2013) financial management behavior (perilaku pengelolaan keuangan) adalah 

kemampuan seseorang dalam mengatur (perencanaan, peganggaran, pemeriksaan, 

pengelolaan, pengendalian, pencarian, dan pengimpanan) dana keuangan sehari-

hari.  

Zemtsov & Osipova (2015) perilaku keuangan adalah hasil dari 

pengetahuan dan literasi keuangan, sikap keuangan, dan manajemen keuangan. 

Garman (1997) dan Parotta (1998) dalam Mohamed (2017) menyatakan bawa 

perilaku keuangan (financial behavior) sebagai proses untuk mengelola sumber 

keuangan untuk mencapai kesuksesan finansial di bidang pengelolaan uang, 

manajemen kredit, perencanaan pensiun dan perencanaan keuangan, 

implementasi, dan evaluasi keuangan. 

Perilaku keuangan terkait dengan bagaimana orang memperlakukan, 

mengelola, dan menggunakan sumber daya keuangan yang tersedia baginya. 

Individu yang memiliki perilaku keuangan yang bertanggung jawab cenderung 

efektif dalam penggunaan uangnya, seperti membuat anggaran, menghemat uang, 

dan mengendalikan pengeluaran, berinvestasi, dan membayar kewajiban tepat 

waktu (Nababan & Sadalia, 2012). Perilaku keuangan yang positif akan 

berpengaruh positif pula terhadap kesejahteraan keuangan (Gutter & Copur, 

2011). 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, maka pengertian perilaku keuangan 

adalah suatu tindakan yang dilakukan seseorang dalam mengelola keuangan 

pribadinya untuk mencapai kesuksesan finansial. Tindakan ini merupakan 

tindakan tanggung jawab dan berhati-hati dalam menggunakan uang yang 

dimiliki.  

2.7.2. Faktor –Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Keuangan 

Mien & Thao (2015) faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

pengelolaan keuangan pribadi (personal financial management behavior) adalah 

sebagai berikut: 

1. Financial attitudes (sikap keuangan), kecenderungan psikologis diungkapkan 

saat mengevaluasi praktik atau perilaku pengelolaan keuangan yang 

dianjurkan dengan beberapa tingkat kesepakatan atau ketidaksepakatan.  

2. Financial knowledge (pengetahuan keuangan), pengetahuan yang cukup 

tentang fakta-fakta tentang keuangan pribadi.  

3. External locus of control (pengendalian eksternal), didefinisikan sebagai 

kecenderungan seseorang yang memiliki keyakinan bahwa lingkungan yang 

memiliki kontrol atau kejadian-kejadian yang terjadi dalam hidupnya.  

Ida & Dwinta (2010) mengungkapkan bahwa terdapat beberapa faktor 

yang berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan  yaitu locus of control, 

pengetahuan keuangan, dan pendapatan. Kemudian, Maharani (2016) 

mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku manajemen 

keuangan yaitu literasi keuangan pribadi dan sikap keuangan. 
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Selcuk (2015) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Financial literacy (literasi keuangan), yaitu pengetahuan dan kemampuan 

seseorang dalam mengelola keuangan.  

2. Financial socialization agents (agen sosialisasi keuangan), yaitu orang-orang 

yang melakukan interaksi utuk memeroleh keterampilan dan informasi 

mengenai keuangan.  

3. Attitude towards money (sikap terhadap uang), yaitu sikap atau pendapat 

seseorang terhadap uang yang dimiliki.  

2.7.3. Indikator Perilaku Keuangan 

Indikator variabel financial behavior (perilaku keuangan) berdasarkan 

Muir et al. (2017) meliputi: 

1. Menyimpan, perilaku tabungan aktif seperti memulai menabung dan tindakan 

pasif seperti menjadi hemat atau investasi. 

2. Perencanaan dan penganggaran, tindakan baik untuk sekarang dan masa 

depan. Perilaku penganggaran merupakan gaya hidup yang disengaja. 

Sementara tindakan terkait masa depan termasuk memiliki rencana keuangan 

untuk masa depan dan memiliki tujuan keuangan, mencari pengetahuan dan 

informasi juga dianggap sebagai investasi masa depan. 

3. Kredit, tindakan yang berkaitan dengan menurun atau efektif mengelola 

keuangan. 
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4. Perilaku pembelian, yaitu tindakan secara aktif untuk mengelola belanja, 

termasuk pemotongan biaya hidup, berhati-hati ketika menghabiskan uang, 

dan menghindari pembelian kompulsif. 

 Parrotta & Johnson (1998) indikator perilaku keuangan yakni (1) 

manajemen keuangan, (2) manajemen kredit, (3) rencana pengunduran diri, dan 

(4) perencanaan keuangan. Kempson et al. (2017) enam indikator dalam 

mengukur variabel financial behavior yaitu spending restraint (pengendalian 

pengeluaran), active saving (tabungan aktif), not borrowing for daily expenses 

(tidak meminjam untuk biaya sehari-hari), planning how you use your income 

(budgeting) (rencana bagaimana menggunakan pendapatan (penganggaran)), 

keeping track of money (melacak uang), dan informed product choice (Pilihan 

produk yang diinformasikan). 

Gutter & Copur (2011) indikator dalam perilaku keuangan, yaitu:  

1. Pengangaran, menyusun anggaran pengeluaran untuk jangka waktu tertentu di 

masa yang akan datang secara sistematis.  

2. Tabungan, simpanan yang dimiliki oleh seseorang untuk keperluan masa yang 

akan datang.  

3. Perilaku kartu kredit yang berisiko. 

4. Pembelian kompulsif, kondisi yang dialami dan dirasakan oleh orang-orang 

dengan hasrat yang besar untuk mendapatkan sesuatu dan tidak memiliki 

kemampuan untuk menahannya, namun mereka cenderung mempunyai tingkat 

pendapatan yang tidak terlalu tinggi (Gutter & Copur, 2011). 



 49 
 

 

Adapun Selcuk (2015) terdapat tiga indikator perilaku keuangan yaitu 

sebagai berikut:  

1. Tepat waktu dalam membayar tagihan, membayar sejumlah tagihan seperti 

listrik, pulsa pasca bayar, sewa sesuai waktu yang ditentukan.  

2. Membuat anggaran personal, menyusun anggaran secara sistematis dalam 

bentuk angka untuk jangka waktu tertentu di masa yang akan datang.  

3. Memiliki tabungan untuk masa depan, berkaitan dengan simpanan yang dapat 

digunakan saat ada kebutuhan mendesak pada masa yang akan datang.  

Berdasarkan penjelasan tersebut dalam penelitian ini indikator perilaku 

keuangan menggunakan indikator menurut Selcuk (2015) dan Gutter & Copur 

(2011). Indikator tersebut yaitu (1) tepat waktu dalam membayar tagihan, (2) 

membuat anggaran personal (Selcuk, 2015), dan (3) pembelian kompulsif (Gutter 

& Copur, 2011). Peneliti memilih indikator tersebut karena dirasa sudah mewakili 

dan relevan terhadap variabel perilaku keuangan. Indikator tabungan oleh Gutter 

& Copur (2011) serta indikator memiliki tabungan untuk masa depan oleh Selcuk 

(2015) tidak digunakan untuk menghindari multikolinearitas karena indikator 

tersebut digunakan pada variabel kesejahteraan keuangan. Selain itu, indikator 

Risk credit card behaviors (perilaku kartu kredit yang berisiko) oleh Gutter & 

Copur (2011) tidak digunakan karena mayoritas responden tidak memiliki kartu 

kredit.  

2.8. Hasil Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu terkait variabel penelitian yang terdapat dalam 

penelitian ini telah diteliti baik penelitian nasional maupun internasional. 
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Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini tentang kesejahteraan 

keuangan, pendapatan, literasi keuangan, sikap keuangan, dan perilaku keuangan 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.1.  

Penelitian Terdahulu 

No. Judul Nama 

Pengarang 

Tahun Hasil 

1. Pathways to life 

success: A 

conceptual model 

of financial well-

being for young 

adults 

Soyeon 

Shim, Jing 

J. Xiao, 

Bonnie L. 

Barber, dan 

Angela C. 

Lyons. 

2009 Financial attitude 

memiliki pengaruh yang 

negatif dengan beberapa 

indikator pada financial 

well-being (Debt -0,08, 

Extreme -0,02).  

Financial attitude 

memiliki pengaruh yang 

positif dengan indikator 

pada financial well-being 

(Economizing) 0,06.  

Perceived behavioral 

control memiliki 

hubungan yang kuat 

dengan financial well-

being.  

2. Pengaruh Locus Of 

Control, Financial 

Knowledge, Income 

Terhadap Financial 

Management 

Behavior 

Ida dan 

Cinthia 

Yohana 

Dwinta 

2010 Financial knowledge 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

Financial management 

behavior. Sedangkan, 

Locus of control dan 

income tidak berpengaruh 

terhadap financial 

management behavior.  

3. Financial 

Behaviors and 

Financial Well-

Being of College 

Students: Evidence 

from a National 

Survey  

 

Michael 

Gutter dan 

Zeynep 

Copur  

 

2011 Financial behavior 

(saving, budgeting, risky 

credit card behaviors, dan 

compulsive buying) secara 

signifikan berhubungan 

dengan financial well- 

being, ketika mengontrol 

variabel demographic 

information, financial 

characteristics, financial 

education, dan financial 
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No. Judul Nama 

Pengarang 

Tahun Hasil 

dispositions.  

4. Estimating a Model 

of Subjective 

Financial Well-

Being among 

College Student  

 

Mohamad 

Fazli Sabri 

dan Leila 

Falahati 

 

2012 Financial literacy 

memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan 

terhadap financial well-

being mahasiswa dengan 

nilai β sebesar 0,582.  

5. Financial Well-

being of Malaysian 

College Students  

 

Mohamad 

Fazli Sabri, 

Christine C. 

Cook, dan 

Clinton G, 

Gudmunson

.  

 

2012 Financial literacy 

memiliki pengaruh positif 

dan langsung terhadap 

financial well-being 

(B=0,08).  

Financial socialization 

agent (orangtua, agama) 

dapat meningkatkan 

financial well-being 

mahasiswa.   

Financial socialization 

tidak memiliki pengaruh 

terhadap financial literasi. 

6. Examining 

Financial Literacy 

among Transfer 

and Nontransfer 

Students: 

Predicting 

Financial Well-

Being and 

Academic Success 

at a Four-Year 

University  

Soko S. 

Starobin, 

Linda Serra 

Hagedorn, 

Agustina 

Purnamasari

, dan Yu 

―April‖ 

Chen. 

 

2013 Financial social learning 

opportunity (pengaruh 

orangtua) memiliki 

pengaruh yang signifikan 

terhadap financial well-

being mahasiswa sebesar 

0,244.  

Financial behavior 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap 

financial well-being 

mahasiswa sebesar 0,018.  

7. Financial 

strategies and 

investigating the 

relationship among 

financial literacy , 

financial well-

being , and 

financial worry 

Mahmound 

Moein 

Addin, 

Shahnaz 

Neyebzadeh

, Marzieh 

K. Taft, dan 

Mohammad 

M, M, 

Sadrabadi.  

 

2013 Pada penelitian ini 

dibuktikan bahwa variabel 

financial wellbeing dan 

variabel financial worry 

mempunyai hubungan 

negatif, sedangkan 

variabel financial literacy 

tidak memiliki hubungan 

signifikan terhadap 

variabel financial 

wellbeing. Hal yang sama 

juga terjadi antara variabel 
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No. Judul Nama 

Pengarang 

Tahun Hasil 

financial literacy dan 

variabel financial worry.  

8. The Relation 

between Financial 

Literacy, Financial 

Wellbeing and 

Financial 

Concerns 

Marzieh 

Kalantarie 

Taft, Zare 

Zardeini 

Hosein, 

Seyyed 

Mohammad 

Tabatabaei 

Mehrizi, 

dan 

Abdoreza 

Roshan.  

 

2013 Usia dan tingkat 

pendidikan memiliki 

hubungan positif terhadap 

variabel financial literacy 

dan financial wellbeing. 

Pada penelititan ini juga 

terbukti bahwa orang laki-

laki yang sudah menikah 

lebih tinggi tingkat 

financial literacy nya. 

Selain itu juga ditemukan 

bahwa tingkat financial 

literacy yang lebih tinggi 

menyebabkan financial 

wellbeing yang tinggi 

pula, sedangkan tingkat 

financial literacy yang 

lebih tinggi menyebabkan 

financial concern nya 

rendah, serta terbukti 

bahwa financial wellbeing 

memiliki hubungan 

negatif terhadap financial 

concern.  

9. Subjective 

Financial Well-

Being, Income And 

Health Inequalities 

In Mid And Later 

Life In Britain 

Sara Arber, 

Kristy Fenn, 

Robert 

Meadows 

2014 Pendapatan berpengaruh 

terhadap kesejahteraan 

keuangan. Dibuktikan 

dengan orang dengan 

pendapatan rendah lebih 

sulit untuk melaporkan  

10. Factors Influencing 

College Students 

Financial 

Behaviors in 

Turkey: Evidence 

from a National 

Survey  

 

Elif Akben  

Selcuk 

2015 Financial literacy 

memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

financial behavior dengan 

nilai odds ratio sebesar 

2,01.  

Financial socialization 

memiliki pengaruh positif 

terhadap financial 

behavior dengan nilai 

odds ratio sebesar 1,78.  

Attitude toward money 
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No. Judul Nama 

Pengarang 

Tahun Hasil 

juga memiliki pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap financial 

behavior dengan nilai 

odds ratio sebesar 1,69.  

11. Analisis Pengaruh 

Pengalaman 

Keuangan dan 

Tingkat 

Pendapatan 

Terhadap Perilaku 

Keuangan 

Keluarga Di 

Kecamatan 

Purwokerto 

Wida 

Purwidianti 

dan Rina 

Mudjiyanti 

2016 Pengalaman keuangan 

memberikan efek positif 

dan signifikan terhadap 

perilaku keuangan 

keluarga. Sedangakan, 

tingkat pendapatan tidak 

memiliki dampak yang 

signifikan terhadap 

perilaku keuangan 

keluarga di Purwokerto 

Timur. 

12. Financial 

Wellbeing is the 

Goal of Financial 

Literacy 

Mehwish 

Zulfiqar dan 

Muhammad 

Bilal 

 

 

2016 Literasi keuangan 

(financial literacy) 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kesejahteraan keuangan. 

Sikap keuangan (financial 

attitude) berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kesejahteraan 

keuangan.   

13. Pengaruh Financial 

Attitude, Financial 

Knowledge, 

Parental Income 

Terhadap Financial 

Management 

Behavior.  

 

Irine 

Herdjiono 

dan Lady 

Angela 

Damanik  

 

 

2016 Financial attitude 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

financial behavior dengan 

nilai chi square 0,001 

lebih kecil dari 0,05.  

Financial knowledge tidak 

memiliki pengaruh 

terhadap financial 

behavior dengan nilai chi 

square 0,329 lebih besar 

dari 0,05.  

14. Pengujian Dimensi 

Konstruk Literasi 

Keuangan 

Mahasiswa  

Setiawati 

dan Ahmad 

Nurkhin  

 

2017 Tidak terdapat pengaruh 

pengetahuan keuangan 

terhadap perilaku 

keuangan mahasiswa.  

Terdapat pengaruh positif 

dan signifikan sikap 
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No. Judul Nama 

Pengarang 

Tahun Hasil 

keuangan terhadap 

perilaku keuangan 

mahasiswa.  

15. Analisis Tingkat 

Financial Literacy 

dan Financial 

Behavior 

Mahasiswa S-1 

Fakultas Ekonomi 

Universitas Islam 

Indonesia  

Rizkiana, 

Yashica 

Putri dan 

Kartini  

 

2017 Tingkat financial literacy 

tidak berpengaruh 

terhadap financial 

behavior, dengan nilai 

signifikansi 0,524 < 0,05.  

 

16. Subjective 

Financial 

Knowledge, 

Prudent Behaviour 

and Income: The 

Predictor of 

Financial Well-

being in Estonia 

Leonore 

Riitsalu dan 

Rein 

Murakas 

2018 Financial knowledge tidak 

berpengaruh terhadap 

Financial well-being. 

Subjective financial 

knowledge berpengaruh 

terhadap financial well-

being. Behavior 

berpengaruh terhadap 

financial well-being. 

Income berpengaruh 

terhadap financial well-

being. 

Sumber: Jurnal penelitian terdahulu 

2.9. Kerangka Berpikir 

2.9.1. Pengaruh Pendapatan Terhadap Perilaku Keuangan 

Ida & Dwinta (2010) mendefinisikan bahwa pendapatan adalah 

penghasilan pribadi yang dikenal dengan laba sebelum pajak dan digunakan 

dalam perhitungan laba kotor disesuaikan individu untuk tujuan pajak 

penghasilan. Herlindawati (2015) pendapatan didefinisikan sebagai jumlah 

seluruh uang yang diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka 

waktu tertentu. Sedangkan Hilgert et al. (2003) menyatakan bahwa personal 
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income adalah total pendapatan kotor tahunan seorang individu yang berasal dari 

upah, perusahan bisnis, dan berbagai investasi. 

Kholilah & Iramani (2013) perilaku keuangan merupakan kemampuan 

seseorang dalam mengatur (perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, 

pengelolaan, pengendalian, pencarian, dan penyimpanan) dana keuangan sehari 

hari. Dengan kata lain bahwa perilaku keuangan merupakan manajemen atas 

keuangannya.  Keluarga yang mampu mengelola keuangannya dengan baik akan 

merasakan keuangan yang nyaman dan aman pada masa sekarang dan masa yang 

akan datang.  

Pendapatan merupakan salah satu faktor yang melatar belakangi seseorang 

dalam melakukan tindakan atau perilaku. Besar kemungkinan bahwa keluarga 

dengan pendapatan yang lebih akan menunjukkan perilaku manajemen keuangan 

lebih bertanggung jawab, mengingat dana yang dimiliki memberikan kesempatan 

bagi keluarga untuk bertindak secara bertanggung jawab. Hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Mahdzan & Tabiani (2013) semakin besar pendapatan seseorang 

menyababkan orang tersebut akan berusaha memperoleh pemahaman mengenai 

cara memanfaatkan keuangan dengan lebih baik.  

Pendapatan yang diterima keluarga memungkinkan keluarga untuk 

bertindak dalam mengatur keuangan dengan baik. Bagaimana pun tingginya 

penghasilan tanpa perilaku keuangan yaitu pengelolaan yang tepat, tujuan 

keuangan sulit tercapai. Misalnya keluarga dengan pendapatan tinggi dapat 

melakukan perilaku pengalokasian keuangan untuk pengeluaran sehari-hari, 

contohnya pengalokasaian untuk transportasi, kebutuhan sehari-hari, agar dana 
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yang dimiliki dapat digunakan dengan efektif dan efisien. Sebaliknya ketika 

keluarga tidak dapat mengelola pendapatan dengan baik, berperilaku boros, tidak 

merencanakan pengeluaran keuangan yang tepat, tujuan keuangan sulit 

diwujudkan. 

Hal ini sejalan dengan teori perilaku terencana atau theory of planned 

behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen tahun 2005. Menurut TPB, suatu 

perilaku dilakukan oleh seseorang karena latar belakang sosial dalam kategori 

normative beliefs. Normative beliefs berkaitan dengan suatu perilaku dapat 

dilakukan berdasarkan pengaruh dari lingkungan yang dalam hal ini adalah 

pengaruh dari pendapatan. Dengan kata lain bahwa pendapatan dapat 

mempengaruhi keluarga dalam melakukan perilaku keuangan. Pendapatan rendah 

sering dianggap sebagai penjelasan untuk perilaku tertentu, seperti pinjaman 

untuk memenuhi kebutuhan, dan digunakan sebagai alasan untuk tidak melakukan 

tindakan seperti menyimpan atau membuat rencana jangka panjang (Atkinson & 

Messy, 2012). Senada dengan hal tersebut, Aizcorbe et al. (2003) keluarga yang 

memiliki pendapatan yang lebih redah memiliki kemungkinan lebih kecil untuk 

melaporkan perilaku menabung.  

Hal tersebut didukung penelitian yang dilakukan oleh Loke (2017) 

pendapatan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan individu. 

Penelitian yang dilakukan oleh Herlindawati (2015) juga menunjukkan bahwa 

pendapatan berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Namun, berbeda penelitian 

yang dilkukan Purwidianti & Mudjiyanti (2016) pendapatan tidak berpengaruh 

terhadap perilaku keuangan. Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan 
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tersebut maka hipotesis yang diusulkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

     = Terdapat pengaruh positif signifikan antara pendapatan terhadap perilaku 

keuangan keluarga Desa Ketanjung Kecamatan Karanganyar Kabupaten 

Demak. 

2.9.2. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan 

Theodora & Marti’ah (2016) secara umum melek finansial sangat penting 

untuk membantu seseorang mengelola uangnya secara mandiri dan membuat 

perencanaan keuangan yang sesuai. Atkinson & Messy (2012) pengetahuan, 

keterampilan, dan keyakinan keuangan yang dimiliki oleh seorang individu 

berpengaruh terhadap sikap dan perilaku keuangan. Sedangkan Kannadhasan 

(2009) perilaku keuangan merupakan proses tindakan pengambilan keputusan 

dalam memilih alternatif tertentu dari sejumlah alternatif dalam keuangan. 

Yap et al. (2016) literasi keuangan yang baik dapat membentuk sikap 

keuangan seseorang, yang setelah itu akan menentukan bagaimana mereka 

mengelola barang-barang keuangan melalui keputusan dan tindakan. Adanya 

pemahaman yang memadai tentang suatu aspek tentu membantu seseorang dalam 

memilih alternatif terbaik dalam membuat suatu keputusan dan berperilaku 

(Kartini & Nuansari, 2018). 

Peningkatan pengetahuan yang dimiliki seseorang dapat berdampak pada 

partisipasi aktif dalam kegiatan terkait keuangan, serta perilaku keuangan yang 

lebih positif pada seorang individu.  Keluarga dengan pengetahuan keuangan yang 

baik dapat melakukan perencanaan dan penganggaran dalam mengelola keuangan 
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yang dimilikinya. Sehingga dapat menentukan keputusan keuangan yang sehat 

untuk mencapai tujuan keuangan keluarga. Sesuai dengan hal tersebut, dapat 

diketahui bahwa keluarga dengan tingkat literasi keuangan yang baik, dapat 

diterapkan dalam melakukan pencatatan anggaran keuangan, membayar tagihan 

tepat waktu, dan tidak mengalami pemborosan. Sehingga, peningkatan literasi 

keuangan juga akan diikuti dengan perbaikan perilaku keuangan keluarga.  

Hal ini sesuai dengan teori perilaku terencana atau theory of planned 

behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen tahun 2005. Menurut TPB, suatu 

perilaku yang dilakukan oleh seseorang terjadi karena latar belakang informasi 

yang salah satunya adalah pengetahuan (knowledge) dalam kategori control 

beliefs. Control beliefs berkaitan dengan keyakinan bahwa suatu perilaku dapat 

dilakukan. Dalam penelitian ini pengetahuan (knowledge) diwakili oleh literasi 

keuangan yang dapat mempengaruhi perilaku keuangan keluarga. Pengetahuan 

memiliki peranan penting dalam terbentuknya tindakan seseorang. Literasi 

keuangan dalam penelitian ini dianggap memiliki pengaruh terhadap perilaku 

keuangan. Ketika keluarga memiliki tingkat literasi keuangan yang baik, maka 

perilaku keuangannya juga baik, begitupun sebaliknya. Ketika keluarga memiliki 

tingkat literasi keuangan yang tidak baik, maka perilaku keuangannya juga tidak 

baik. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Selcuk (2015) menunjukkan 

bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku 

keuangan. Selain itu, penelitian Arifin et al. (2017) juga menunjukkan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Penelitian yang 
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dilakukan oleh Susanti et al. (2017) menunjukkan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh terhadap perilaku keuangan UMKM. Berdasarkan penjelasan yang 

telah dijabarkan tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

     = Terdapat pengaruh positif signifikan antara literasi keuangan terhadap 

perilaku keuangan keluarga Desa Ketanjung Kecamatan Karanganyar 

Kabupaten Demak. 

2.9.3. Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan 

Pemahaman tentang sikap keuangan akan membantu seseorang untuk 

mengerti apa yang dipercaya terkait hubungan dirinya dengan uang 

(Aminatuzzahra’, 2014: 76). Atkinson & Messy (2012) pengetahuan, 

keterampilan, dan keyakinan keuangan yang dimiliki oleh seorang individu 

berpengaruh terhadap sikap dan perilaku keuangan. Seseorang memberikan 

penilaian positif maupun negatif atas sikapnya untuk dijadikan bagaimana 

seseorang tersebut harus berperilaku (Rizkiawati & Asandimitra, 2018). 

Seseorang yang memiliki sikap positif untuk jangka panjang kemungkinan 

besar akan menunjukkan perilaku keuangan yang lebih baik dibandingkan dengan 

seseorang yang memiliki sikap keuangan untuk jangka pendek. Sehingga dapat 

diketahui bahwa ketika seseorang memberikan nilai positif atas sikapnya maka 

semakin baik pula seseorang dalam berperilaku, begitu juga dengan sebaliknya. 

Ketika seseorang memberikan nilai negatif atas sikapnya maka perilaku seseorang 

akan semakin tidak baik. Jika dikaitkan dengan perilaku pengelolaan keuangan, 

penilaian positif keluarga terhadap sikapnya pada uang menjadikan keluarga 
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tersebut akan berperilaku semakin baik pula seperti misalnya melakukan perilaku 

pengelolaan keuangan dengan bijak. 

Hal ini sesuai dengan Theory of Planned Behavior (TPB)  yang 

dikemukakan oleh Ajzen tahun 2005. Menurut TPB, general attitude merupakan 

salah satu faktor latar belakang personal yang dapat mempengaruhi perilaku atau 

tindakan. Sikap keuangan termasuk dalam kategori behavioral beliefs dimana 

kategori tersebut berkaitan dengan keyakinan sikap terhadap perilaku yang akan 

dilakukan. Dalam penelitian ini, sikap keuangan yang dapat mempengaruhi 

perilaku keuangan keluarga. Sikap keuangan yang baik akan menghasilkan 

perilaku keuangan yang baik pula.  

Terdapat penelitian terdahulu yang relevan dengan pengaruh sikap 

keuangan terhadap perilaku keuangan yaitu penelitian Shim et al. (2009) 

menunjukkan bahwa sikap keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan. 

Senada dengan hal tersebut, penelitian Selcuk (2015), Herdjiono & Damanik 

(2016), Setiawati & Nurkhin (2017) juga membuktikan bahwa sikap keuangan 

berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Namun, penelitian Rajna et al. (2011) 

menunjukkan bahwa sikap keuangan berpengaruh negatif tehadap perilaku 

keuangan praktisi kesehatan di Malaysia. Selain itu, penelitian Maharani (2016) 

dan Lianto & Elizabeth (2017) menunjukkan bahwa sikap keuangan tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan tersebut maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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     = Terdapat pengaruh positif signifikan antara sikap keuangan terhadap 

perilaku keuangan keluarga Desa Ketanjung Kecamatan Karanganyar 

Kabupaten Demak. 

2.9.4. Pengaruh Pendapatan Terhadap Kesejahteraan Keuangan 

Sukirno (2006: 37) pendapatan merupakan balas jasa yang diterima oleh 

faktor-faktor produksi dalam jangka waktu tertentu. Balas jasa waktu tersebut 

dapat berupa sewa, upah/gaji, bunga ataupun laba. Pendapatan merupakan pusat 

untuk membentuk kesejahteraan keuangan (Muir et al., 2017). Fergusson et al. 

(1981) menggambarkan kesejahteraan keuangan sebagai pendapatan keuangan 

dan aset. 

Pendapatan merupakan salah satu indikator untuk mengukur kesejahteraan 

masyarakat yang mencerminkan kemajuan ekonomi dalam masyarakat tersebut. 

Tujuan memperoleh pendapatan adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup yang 

dapat membuat individu lebih bahagia dan sejahtera. Pendapatan yang diperoleh 

keluarga dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Selain 

untuk pemenuhan kebutuhan, pendapatan yang diperoleh juga dapat disisihkan 

untuk ditabung. Sehingga ketika terdapat kebutuhan mendesak secara tiba-tiba 

keluarga dapat menggunakan simpanan tersebut tanpa khawatir. Keluarga dapat 

merasa nyaman dengan kondisi keuangan dan kesejahteraan keuangan dapat 

terwujud. Semakin tinggi pendapatan keluarga yang diperoleh semakin besar pula 

kesempatan keluarga untuk memenuhi kebutuhan hidup, dan semakin besar pula 

kesempatan keluarga untuk menabung. Pendapatan yang diperoleh keluarga dapat 

menjadikan keluarga lebih nyaman dengan kondisi  keuangan saat ini, dapat 



 62 
 

 

mengelola anggaran keuangan keluarga, serta dapat menyisihkan sebagian 

pendapatan untuk ditabung. Ketika keluarga dapat memenuhi kebutuhan tanpa 

kekurangan dan merasa nyaman serta aman, maka kesejahteraan keuangan dapat 

tercapai. 

Hal ini sesuai dengan the theory of life-span development yang 

dikemukakan oleh Baltes tahun 1987. Teori ini erat kaitannya dengan pengaruh 

normatif yaitu lingkungan yang diasosiasikan yang dapat memberikan keuntungan 

dan kesejahteraan pada hidup manusia. Pengaruh normatif dalam penelitian ini 

adalah pendapatan. Ketika semakin tinggi pendapatan keluarga maka 

kesejahteraan keuangan juga semakin baik. Sebaliknya, ketika semakin rendah 

pendapatan keluarga maka kesejahteraan keuangan juga semakin tidak baik. 

Keluarga dengan tingkat pendapatan tinggi dapat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup, melakukan investasi, dan perencanaan keuangan masa depan 

sehingga kesejahteraan keuangan dapat terwujud. 

Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Muir et al. 

(2017) dan Riitsalu & Murakas (2018) pendapatan rumah tangga yang lebih tinggi 

memiliki rata-rata tingkat kesejahteraan keuangan yang tinggi. Senada dengan hal 

tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Feriyansah (2015) menunjukkan bahwa 

pendapatan berpengaruh terhadap ekonomi keluarga. Senada juga dengan yang 

dikemukakan oleh Chatterjee et al. (2018) pendapatan berpengaruh positif 

terhadap kesejahteraan keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Zaimah et al. 

(2016) menunjukkan bahwa pendapatan bulanan berpengaruh terhadap 
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kesejahteraan keuangan keluarga. Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan 

tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

     = Terdapat pengaruh positif signifikan antara pendapatan terhadap 

kesejahteraan keuangan keluarga Desa Ketanjung Kecamatan Karanganyar 

Kabupaten Demak. 

2.9.5. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kesejahteraan Keuangan 

Otoritas Jasa Keuangan (2013) literasi keuangan merupakan kemampuan 

mengelola dana keuangan yang dimiliki agar lebih sejahtera di masa yang akan 

datang. Taft et al. (2013) seseorang dengan literasi keuangan yang baik akan 

meningkatkan kemapanan finansial dan mengurangi masalah finansial di masa 

depan. Senada dengan hal tersebut, Garg & Singh (2018) literasi keuangan 

penting karena dapat melengkapi individu untuk membuat keputusan keuangan 

yang berkualitas sehingga meningkatkan kesejahteraan keuangan mereka. 

Tingkat literasi keuangan yang tinggi merupakan kebutuhan dasar bagi 

setiap orang agar terhindar dari masalah keuangan untuk mencapai kesejahteraan. 

Kesulitan keuangan bukan disebabkan dari pendapatan semata (rendahnya 

pendapatan), namun juga dapat muncul jika terjadi kesalahan dalam pengelolaan 

keuangan seperti kesalahan penggunaan kredit, tidak adanya perencanaan 

keuangan dan tidak memiliki tabungan. Adanya literasi keuangan akan membantu 

keluarga dalam mencapai tujuan keuangannya, sehingga keuntungan yang 

diperoleh dapat lebih besar dan dapat meningkatkan kesejahteraan hidup keluarga. 

Akmal & Saputra (2016) memiliki literasi keuangan yang tinggi merupakan hal 

vital untuk mendapatkan kehidupan yang sejahtera .  
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Hal ini sesuai dengan the theory of life-span development yang 

dikemukakan oleh Baltes tahun 1987. Teori ini erat kaitannya dengan 

perkembangan kognitif dengan pengetahuan yang dapat memberikan keuntungan 

dan kesejahteraan pada hidup manusia. Pengetahuan atau kognitif merupakan hal 

penting dalam membantuk kesejahteraan. Ketika semakin baik tingkat literasi 

keuangan keluarga maka kesejahteraan keuangan juga semakin baik. Sebaliknya, 

ketika semakin buruk tingkat literasi keuangan keluarga maka tingkat 

kesejahteraan keuangan juga semakin buruk. Keluarga dengan tingkat literasi 

keuangan yang baik dapat membuat keputusan keuangan yang baik, sehingga 

tingkat kesejahteraan keuangannya dapat tercapai.  

Hal tersebut didukung penelitian Zulfiqar & Bilal (2016) yang 

menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh langsung dan positif terhadap 

kesejahteraan keuangan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Sabri et al. (2012) 

serta Chandra & Memarista (2015) juga menunjukkan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh terhadap kesejahteraan keuangan. Berdasarkan penjelasan yang telah 

dijabarkan tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

     = Terdapat pengaruh positif signifikan antara literasi keuangan terhadap 

kesejahteraan keuangan keluarga Desa Ketanjung Kecamatan Karanganyar 

Kabupaten Demak. 

2.9.6. Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Kesejahteraan Keuangan 

Rajna et al. (2011) sikap keuangan merupakan penerapan prinsip-prinsip 

keuangan untuk menciptakan dan mempertahankan nilai melalui pengambilan 

keputusan dan manajemen sumber daya yang tepat. Sikap yang positif dapat 
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menyebabkan peningkatan kinerja individu dan akibatnya menghasilkan 

keputusan yang tepat dan mendapatkan kesejahteraan keuangan bagi individu 

(Addin et al., 2013).  

Pankow (2003) sikap keuangan (financial attitude) sebagai keadaan 

pikiran, pendapat, serta penilaian tentang keuangan. Sesuai dengan pendapat 

Pankow bahwa keadaan pikiran, pendapat, serta penilaian tentang keuangan 

tersebut digunakan untuk menentukan tindakan seperti apa yang hendak 

dilakukan. Ketika seseorang memiliki pikirian, pendapat, dan penilaian bahwa 

mencatat keuangan pribadi itu tidak penting, maka seseorang akan mengabaikan 

hal tersebut. Dan akan berdampak pada pengeluaran yang tidak terkontrol dan 

sehingga kesejahteraan keuangan tidak dapat dirasakan individu. 

Sikap keuangan merupakan hal penting dalam menentukan kesejahteraan 

keuangan keluarga. Sikap keuangan diperlukan keluarga untuk membuat 

keputusan yang benar sesuai keadaan ekonomi untuk meningkatkan kesejahteraan 

keuangan. Keluarga dengan sikap keuangan yang lebih tinggi lebih 

memungkinkan untuk memiliki kesejahteraan keuangan yang baik. Kesejahteraan 

keuangan dapat tercapai ketika keluarga memiliki sikap positif terhadap uang. 

Misalnya keluarga memiliki sikap terhadap penghematan yang menjadikan 

keluarga nyaman ketika melakukan pengeluaran untuk kebutuhan bukan sebatas 

keinginan, sehingga tidak bersikap boros. Sikap keuangan yang baik akan 

berdapak pada kesejahteraan keuangan yang baik pula. 

Hal ini sesuai dengan the theory of life-span development yang 

dikemukakan oleh Baltes tahun 1987. Teori ini erat kaitannya dengan 



 66 
 

 

perkembangan sosioemosi dengan hubungan sosial dan perasaan yang dapat 

membentuk sikap dan memberikan keuntungan dan kesejahteraan pada hidup 

manusia. Ketika semakin baik sikap keuangan keluarga maka kesejahteraan 

keuangan juga semakin baik. Sebaliknya, ketika semakin buruk sikap keuangan 

keluarga maka tingkat kesejahteraan keuangan juga semakin buruk. Keluarga 

dengan sikap keuangan yang baik dapat menentukan sikap positif yang digunakan 

untuk mencapai tujuan keuangan, sehingga tingkat kesejahteraan keuangannya 

dapat terwujud. 

Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Shim et al. 

(2009) dan Gerrans et al. (2013) sikap keuangan berpengaruh terhadap 

kesejahteraan keuangan. Sejalan dengan hasil tersebut, penelitian yang dilakukan 

oleh Chandra & Memarista (2015) dan Zulfiqar & Bilal (2016) juga menunjukkan 

bahwa sikap keuangan berpengaruh terhadap kesejahteraan keuangan. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan tersebut maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

     = Terdapat pengaruh positif signifikan antara sikap keuangan terhadap 

kesejahteraan keuangan keluarga Desa Ketanjung Kecamatan Karanganyar 

Kabupaten Demak. 

2.9.7. Pengaruh Perilaku Keuangan Terhadap Kesejahteraan Keuangan. 

Perilaku keuangan merupakan sesuatu yang berhubungan dengan 

bagaimana seseorang memperlakukan, mengelola, dan menggunakan sumber daya 

keuangan yang ada padanya (Nababan & Sadalia, 2012). Sendangkan Qamar et al. 
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(2016) perilaku keuangan adalah setiap perilaku manusia yang relevan dengan 

pengelolaan keuangan. 

Perilaku keuangan yang positif dapat meningkatkan tingkat kesejahteraan 

finansial (Sabri & Falahati, 2012). Sesuai dengan pendapat Sabri & Falahati 

bahwa perilaku keuangan berhubungan dengan kesejahteraan keuangan. Misalnya 

keluarga yang sering melakukan pembelian kompulsif yaitu pembelian yang 

didasarkan atas hasrat besar untuk mendapatkan sesuatu dan tidak memiliki 

kemampuan untuk menahannya, namun memiliki pendapatan cenderung rendah, 

maka akan terjadi pemborosan pada keuangannya. Pendapatan habis pada akhir 

bulan dan tidak terpenuhinya kebutuham. Hal ini akan berakibat kepada 

kesejahteraan keuangan keluarga tersebut akan menjadi buruk. 

Perilaku keuangan berhubungan dengan kesejahteraan keuangan. Sesuai 

dengan the theory of life-span development yang dikemukakan oleh Baltes tahun 

1987 yaitu terbentuknya kebiasaan perilaku. Kebiasaan dalam berperilaku dapat 

membentuk tindakan yang memberikan keuntungan dan kesejahteraan pada hidup 

manusia Dalam penelitian ini terbentuknya kebiasaan perilaku adalah perilaku 

keuangan. Perilaku keuangan yang baik akan menyebabkan keluarga dapat 

mengelola keuangan dengan baik sehingga kesejahteraan dalam keuangan dapat 

tercapai. 

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Shim et al. (2009) 

serta penelitian Gutter & Copur (2011) menunjukkan bahwa perilaku keuangan 

memiliki pengaruh positif terhadap kesejahteraan keuangan. Selain itu, penelitian 

Starobin et al. (2013) serta Mohamed (2017) juga menunjukkan bahwa perilaku 
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keuangan memiliki pengaruh positif terhadap kesejahteraan keuangan. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan tersebut maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

     = Terdapat pengaruh positif signifikan antara perilaku keuangan terhadap 

kesejahteraan keuangan keluarga Desa Ketanjung Kecamatan Karanganyar 

Kabupaten Demak. 

2.9.8. Pengaruh Pendapatan Terhadap Kesejahteraan Keuangan Melalui 

Perilaku Keuangan 

Pendapatan berpengaruh terhadap perilaku keuangan.  Hilgert et al. (2003) 

seorang individu dengan pendapatan lebih rendah kurang mungkin melaporakan 

pembayaran tagihan mereka tepat waktu (melakukan pencatatan pengelolaan 

keuangan) dibandingkan dengan pendapatan yang lebih tinggi. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pendapatan mempengaruhi perilaku keuangan seseorang. 

Dan perilaku keuangan yang dilakukan orang tersebut akan mempengaruhi 

kesejahteraan keuangan. 

Joo (2008) kesejahteraan keuangan individu baik objektif (yang diukur 

dengan pendapatan, aset, dll) atau subjektif (yang diukur dalam hal kepuasan 

keuangan), masuk akal bahwa perilaku keuangan yang positif dapat meningkatkan 

kesejahteraan keuangan diantara keduanya. Sehingga dapat diketahui bahwa 

pendapatan berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Semakin tinggi pendapatan 

yang diperoleh keluarga, semakin baik pula perilaku keuangannya. Perilaku 

keuangan keluarga yang baik akan mewujudkan kesejahteraan keuangan. 
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Hal ini sejalan dengan theory of planned behavior oleh Ajzen tahun 2005 

yang berkaitan dengan latar belakang sosial dalam melakukan suatu perilaku yang 

salah satunya adalah pendapatan dalam kategori normative beliefs. Selain itu, juga 

sejalan dengan teori perkembangan masa hidup atau the theory of life-span 

development oleh Baltes tahun 1987 yang berkaitan dengan pengaruh normatif 

terbentuknya kebiasaan suatu perilaku yang kemudian akan memberikan 

keuntungan bagi kesejahteraan. Dimana kebiasaan perilaku dalam penelitian ini 

adalah perilaku keuangan yang dapat mencapai kesejahteraan keuangan. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan tersebut maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

     = Terdapat pengaruh positif signifikan pendapatan terhadap kesejahteraan 

keuangan melalui perilaku keuangan keluarga Desa Ketanjung Kecamatan 

Karanganyar Kabupaten Demak. 

2.9.9. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kesejahteraan Keuangan 

Melalui Perilaku Keuangan. 

Tingkat literasi keuangan yang tinggi akan menunjukkan perilaku 

keuangan yang baik, dan konsekuensinya tingkat kesejahteraan keuangan dapat 

dirasakan (Falahati & Paim, 2011). Dengan pengelolaan keuangan yang tepat 

yang ditunjang dengan literasi keuangan yang baik, maka taraf hidup masyarakat 

diharapkan akan meningkat, karena walau bagaimanapun tingginya tingkat 

penghasilan seseorang tapi tanpa pengelolaan keuangan yang tepat, keamanan 

finansial pasti akan sulit tercapai (Yushita, 2017: 14). 
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Mengelola keuangan dengan cara yang lebih baik bukan sekedar 

kewajiban bagi perusahaan atau badan usaha. Namun, individu dalam rumah 

tangga juga memiliki persyaratan untuk mengelola keuangan dengan baik untuk 

kemakmuran di masa depan. Dengan mengelola keuangan dengan baik dan benar, 

maka individu dalam rumah tangga akan terhindar dari kesulitan keuangan 

(Dwiastanti, 2015).  

Orang yang melek finansial dapat membuat keputusan keuangan yang 

sehat sehingga mereka lebih cenderung untuk mencapai tujuan keuangan mereka, 

memiliki potensi untuk melakukan lindung nilai terhadap guncangan ekonomi dan 

risiko terkait dan pada akhirnya berkontribusi terhadap kesejahteraan keuangan. 

Memiliki pengetahuan keuangan adalah elemen kunci untuk membuat keputusan 

keuangan yang baik. Pengetahuan keuangan tersebut dapat digunakan individu 

dalam melakukan perencanaan dan penganggaran dalam mengelola keuangan 

yang dimilikinya. Sehingga pengetahuan keuangan sangat penting dalam 

membentuk perilaku keuangan untuk mencapai kesejahteraan finansial.  

Pemahaman keuangan yang baik akan mempengaruhi perilaku keuangan 

keluarga yang diinginkan atau tidak diinginkan, perilaku ini akan mempengaruhi 

kondisi kesejahteraan keuangan keluarga yang akan membantu keluarga dalam 

meningkatkan kualitas hidup. Misalnya keluarga yang memiliki pengetahuan 

tentang investasi, akan memberikan dorongan untuk melakukan kegiatan 

investasi. Sehingga ketika keluarga benar-benar menerapkan kegiatan investasi 

akan menciptakan kesejahteraan di masa depan. 
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Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Susanti et al. 

(2017) bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Hal ini 

didukung oleh Huston (2010) bahwa kompetensi seseorang untuk pengelolaan 

keuangan merupakan keahlian dan kemampuan yang terbentuk untuk 

memanfaatkan sumber daya dalam pencapaian suatu tujuan. Dimensi yang tidak 

dapat terpisahkan dari literasi keuangan adalah pengetahuan finansial seseorang. 

Dengan kata lain, ketika literasi keuangan seseorang baik maka perilaku keuangan 

orang tersebut dalam mengelola keuangan juga baik, dan selanjutnya akan 

berdampak pada tercapainya tingkat kesejahteraan keuangan.  

Hal ini sejalan dengan theory of planned behavior oleh Ajzen tahun 2005 

yang berkaitan dengan latar belakang dalam melakukan perilaku keuangan yaitu 

informasi dalam hal ini adalah pengetahuan (knowledge). Pengetahuan termasuk 

kedalam kategori control beliefs yang dalam penelitian ini adalah literasi 

keuangan yang memberi pengaruh terhadap perilaku keuangan keluarga. Selain 

itu, juga sejalan dengan the theory of life-span development oleh Baltes tahun 

1987 yang berkaitan dengan perkembangan kognitif yang dapat membentuk 

kebiasaan perilaku, kemudian akan memberikan keuntungan bagi kesejahteraan. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan tersebut maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

     = Terdapat pengaruh positif signifikan literasi keuangan terhadap 

kesejahteraan keuangan melalui perilaku keuangan keluarga Desa 

Ketanjung Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak. 
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2.9.10. Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Kesejahteraan Keuangan 

Melalui Perilaku Keuangan 

Kesejahteraan keuangan dapat dikatakan tinggi ketika memiliki sikap 

keuangan yang positif dan menunjukkan perilaku keuangan yang sehat (Gutter & 

Copur, 2011).  Sikap keuangan yang positif ini akan membentuk perilaku 

keuangan. Perilaku keuangan yang baik akan menjadikan seseorang tepat dalam 

mengambil keputusan keuangan yang berdampak pada kesejahteraan orang 

tersebut. 

Sikap keuangan akan menentukan perilaku pengambilan keputusan 

keuangan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga selanjutnya sikap keuangan 

memiliki pengaruh penting untuk kesejahteraan keuangan. Ketika keluarga 

memiliki sikap yang baik terhadap kemampuan akan keuangan, maka perilaku 

yang ditunjukkan untuk mengelola keuangan juga baik. Misalnya ketika keluarga 

memiliki sikap berhati-hati dalam melakukan pembelian yang didasarkan pada 

kebutuhan, berperilaku hemat, menentukan skala prioritas, serta melakukan 

pengalokasian uang, maka kondisi keuangan keluarga dapat terjamin pada masa 

depan. Keluarga akan merasa nyaman dan aman akan kondisi keuangan keluarga. 

Sehingga ketika sikap keuangan keluarga baik, maka semakin baik pula perilaku 

keuangan yang ditunjukkan sehingga kesejahteraan keuangan dapat tercapai. 

Begitupun sebaliknya, ketika sikap keuangan yang dimiliki keluarga tidak baik, 

maka tidak baik pula perilaku keuangan yang ditunjukkan sehingga kesejahteraan 

keuangan tidak dapat terwujud maksimal. 
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Hal ini sesuai dengan theory of planned behavior yang dikemukakan oleh 

Ajzen tahun 2005 yang menyatakan bahwa sikap merupakan salah satu faktor 

latar belakang personal yang mempengaruhi perilaku seseorang. Sikap keuangan 

termasuk dalam kategori  behavior beliefs  dalam penelitian ini adalah keyakinan 

sikap yang memberi pengaruh terhadap perilaku keuangan keluarga. Selain itu, 

juga sejalan dengan the theory of life-span development oleh Baltes 1987 yang 

berkaitan dengan perkembangan sosioemosi yang dapat membentuk kebiasaan 

perilaku, kemudian akan memberikan keuntungan bagi kesejahteraan.  

Hal tersebut relevan dengan penelitian yang dilakukan Selcuk (2015), 

Herdjiono & Damanik (2016) dan Setiawati & Nurkhin (2017) yang menunjukkan 

hasil bahwa sikap keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan. 

Sementara itu, penelitian yang relevan perilaku keuangan terhadap kesejahteraan 

keuangan dilakukan oleh Shim et al. (2009). Berdasarkan penjelasan yang telah 

dijabarkan tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

      = Terdapat pengaruh positif signifikan sikap keuangan terhadap 

kesejahteraan keuangan melalui perilaku keuangan pada keluarga Desa 

Ketanjung Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak. 

Berdasarkan uraian di atas maka secara sistematis dapat digambarkan 

skema kerangka pemikiran sebagai berikut: 
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 : Pengaruh Tidak Langsung  
Gambar 2.2.   

Kerangka Berpikir Peneliti 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan pendapatan, literasi keuangan, dan 

sikap keuangan terhadap perilaku keuangan keluarga Desa Ketanjung 

Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak. 

2. Terdapat pengaruh secara langsung positif dan signifikan pendapatan, literasi 

keuangan, dan sikap keuangan terhadap kesejahteraan keuangan keluarga 

Desa Ketanjung Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak. 

3. Tidak terdapat pengaruh tidak langsung pendapatan terhadap kesejahteraan 

keuangan melalui perilaku keuangan keluarga Desa Ketanjung Kecamatan 

Karanganyar Kabupaten Demak. 

4. Terdapat pengaruh tidak langsung literasi keuangan terhadap kesejahteraan 

keuangan melalui perilaku keuangan keluarga Desa Ketanjung Kecamatan 

Karanganyar Kabupaten Demak. 

5. Terdapat pengaruh tidak langsung sikap keuangan terhadap kesejahteraan 

keuangan melalui perilaku keuangan keluarga Desa Ketanjung Kecamatan 

Karanganyar Kabupaten Demak. 
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5.2. Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis yang telah dilakukan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pendapatan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kesejahteraan keuangan keluarga, dari hasil tersebut 

disarankan keluarga untuk lebih bertanggung jawab terhadap pendapatan yang 

diterimanya seperti menghemat pengeluaran biaya harian, membeli sesuatu 

sesuai dengan kebutuhan, dan menyisihkan pendapatan untuk ditabung. 

2. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa literasi keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kesejahteraan keuangan. Berdasarkan hasil 

tersebut peneliti menyarankan hendaknya keluarga lebih memperhatikan 

sekaligus meningkatkan literasi keuangan yang dimiliki misalnya 

memanfaatkan produk asuransi kesehatan untuk biaya persalinan, asuransi 

pendidikan untuk anak, dan berinvestasi agar pada hari tua dapat menjalani 

hidup yang sejahtera. Dengan membuka wawasan keuangan dapat 

mengantarkan keluarga untuk mengambil keputusan keuangan dengan lebih 

baik.  

3. Bagi keluarga disarankan untuk lebih memperhatikan pengelolaan 

keuangannya seperti menyusun rancangan anggaran keuangan, menentukan 

skala prioritas, mengontrol keuangan, mencatat secara terperinci seluruh 

sumber pemasukan dan pengeluran rutin bulanan, dan menentukan target 

keuangan masa depan. Hal tersebut dilakukan agar keluarga dapat 

menggunakan uang secara efektif dan efisien.  
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4. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku keuangan belum 

mampu memediasi semua variabel dalam penelitian ini. Perilaku keuangan 

hanya mampu memediasi pengaruh variabel literasi keuangan dan sikap 

keuangan dan tidak mampu memediasi pengaruh variabel pendapatan. 

Sehingga penelitian selanjutnya dapat mengkaji variabel-variabel lain yang 

secara teoritis dapat dihipotesiskan sebagai variabel intervening di luar 

variabel perilaku keuangan. 
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